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SUCI SRI WAHYUNI. Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar Ahmad 
Yani (Dibimbing oleh Muh. Farid dan Mursalim). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pola 
Komunikasi dan Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Makassar Ahmad Yani; (2) Untuk Mengetahui Faktor yang Berhubungan 
Antara Pola Komunikasi dan Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Makassar Ahmad Yani. 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Makassar Ahmad Yani. Responden penelitian ini ditentukan dengan teknik 
probability sampling yaitu Cluster Sampling. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode penelitian eksplanatif kuantitatif, dimana teknik analisis data secara 
eksplanatif melalui pendekatan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara pola 
komunikasi dan kinerja karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar Ahmad Yani. Sedangkan faktor yang berhubungan antara pola 
komunikasi dan kinerja karyawan atau yang berpotensi mempengaruhi pola 
komunikasi dan kinerja adalah komunikasi antar pribadi. Dalam penelitian ini 
menemukan bahwa pola komunikasi yang berlaku di PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk adalah pola komunikasi primer dan pola komunikasi sirkular, selain 
itu kinerja dalam hal ini diukur menggunakan indikator kemampuan, motivasi dan 
kesempatan memiliki hubungan yang signifikan dengan pola komunikasi primer 
dan pola komunikasi sirkular. Dalam penelitian ini juga menunjukkan semakin 
setuju peneliti dengan pola komunikasi primer dan pola komunikasi sirkular, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Bank merupakan lembaga penghimpun dan penyalur dana masyarakat yang 
berperan penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perkembangan bank 
di Indonesia cukup pesat, baik bank milik pemerintah maupun bank non pemerintah 
atau bank swasta. Dalam laju perkembangannya bank menerapkan managemen 
organisasi dengan segala aspek pendukung yang dapat mengembangkan bank yang 
bersangkutan. Perkembangan tersebut implikasinya untuk mendukung peningkatan 
perekonomian bangsa, meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan memperkuat 
daya saing. 
Aspek-aspek pendukung managemen organisasi perbankan dalam 
perkembangannya antara lain, kelembagaan yang kuat, permodalan yang cukup, 
sumber daya manusia (SDM) karyawan yang mapan dan berkualitas, pelayanan 
prima atau maksimal dan aspek-aspek lainnya. Salah satu aspek pendukung yang 
cukup menentukan kelancaran kinerja organisasi adalah pola komunikasi yang 
lancar dan efektif antara karyawan lembaga perbankan tersebut. Dengan 
komunikasi yang lancar dan efektif akan menciptakan iklim kerja yang sehat, 
nyaman dan harmonis dalam rangka mendorong pencapaian target yang 
diharapkan. 
Untuk mewujudkan karyawan yang mapan dan berkualitas, perusahaan 




Disamping itu, menciptakan suasana kerja yang nyaman, pemberian fasilitas, gaji 
cuti,  pemberian reward, tunjangan hari raya dan peningkatan kesejahteraan lainnya 
sebagai strategi untuk menunjang keberhasilan karyawan. Selain itu faktor lain 
yang ikut mempengaruhi prestasi kerja dan pencapaian target yaitu faktor 
komunikasi.  
Komunikasi yang baik dapat menciptakan keharmonisan hubungan yang 
terjalin antara satu karyawan dengan karyawan lainnya, mulai dari top 
manager,asisten manager, middle, hingga karyawan/bawahan. Dengan terciptanya 
suasana kerja yang kondusif tersebut, maka apa yang menjadi kebutuhan dan 
kepentingan-kepentingan perusahaan dapat terakomodir dengan baik. Oleh karena 
itu, komunikasi yang baik dan lancar antara pimpinan dan seluruh jajaran karyawan 
sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan kinerja perusahaan. 
Komunikasi adalah interaksi sosial sebagai proses dimana seseorang 
berhubungan dengan orang lain, atau proses memengaruhi perilaku, caraberpikiran 
ataupun respons emosional, terhadap orang lain dan tentu saja sebaliknya (Fiske, 
2012:3-4). Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka (Cangara, 2014:22). Dalam proses pengalihan ide atau penyampaian pesan, 
komunikator (pembicara) menggunakan lambang-lambang tertentu, mengandung 
arti tertentu, dan berusaha mengubah tingkah laku komunikan (pendengar), yang 
dilakukan sesuai dengan model atau bentuk komunikasi yang berlaku. Apabila 
bentuk komunikasi tersebut terstruktur maka disebut dengan pola komunikasi. Pola 




tertentu, mengandung arti tertentu untuk mengubah tingkah laku individu yang lain. 
Komunikasi yang terjadi secara terus-menerus sesuai dengan aturan yang 
disepakati dalam suatu perusahaan akan membentuk pola komunikasi, karena 
komunikasi itu membentuk struktur penyampaian pesan. Struktur penyampaian 
pesan atau informasi, sangat menentukan dipahaminya informasi dan 
dilaksanakannya tugas yang diberikan. Misalnya, Pemimpin perusahaan 
mewajibkan karyawan melaporkan hasil pencapaian target harian, maka Pemimpin 
akan melakukan koordinasi dengan manager perusahaan, manager akan 
menyampaikan dan mengawasi karyawan agar melaporkan hasil pencapaian target 
hariannya. Sehingga karyawan akan melaporkan hasil pencapaian target tersebut. 
Berdasarkan alasan-alasan dan teori yang dikemukakan, maka pola 
komunikasi bagi karyawan suatu perusahaan atau perbankan merupakan hal yang 
sangat penting dan menentukan dalam menunjang keberhasilan organisasi. 
Sedemikian pentingnya penerapan pola komunikasi itu, semua perusahaan atau 
perbankan berupaya menerapkan pola komunikasi yang dianggap efektif dan 
efisien untuk mendukung keberhasilan perusahaan atau perbankan yang 
bersangkutan. Hal lain yang menjadi alasan pentingnya penelitian ini, bahwa 
penggunaan sistem dan pola komunikasi yang tidak efektif dan tidak berjalan mulus 
dapat menyebabkan terhambatnya managemen organisasi sehingga menjadi awal 
dari kegagalan suatu perusahaan atau perbankan    
Atas dasar itulah, penerapan pola komunikasi suatu perusahaan atau 
perbankan perlu dikaji dan diteliti untuk menjadi bahan pengetahuan dan acuan 




yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  milik pemerintah. Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) ini merupakan bank terbesar di Indonesia dan satu-satunya 
bank yang memiliki satelit sendiri. PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki 5 
anak perusahaandan 20 kantor wilayah yang tersebar di Indonesia (berdasarkan data 
2016), salah satunya Kantor Wilayah (Kanwil) Makassar. Kantor Wilayah (Kanwil) 
Makassar membawahi 33 cabang yang tersebar dalam wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat dan Maluku. Sebagai lokasi penelitian 
dipilih salah satu cabang Kanwil Makassar yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Cabang Makassar Ahmad Yani. 
Bank BRI Cabang Makassar Ahmad Yani layak menjadi lokasi penelitian 
karena merupakan cabang terbesar se-wilayah Indonesia Bagian Timur. Disamping 
itu, Bank BRI Cabang Makassar Ahmad Yani menjadi cabang percontohan di 
wilayah tersebut. Bank ini memiliki sejumlah Kantor Cabang Pembantu (KCP), 
Kantor Kas (KK) dan Unit atau Mikro. Dengan demikian Cabang Makassar Ahmad 
Yani memperkerjakan sejumlah karyawan yang relatif banyak, yang tersebar pada 
unit-unit kerjanya. Hal lain yang juga menjadikan Bank BRI Cabang Makassar 
Ahmad Yani patut diteliti lantaran berada di pusat Kota Metropolitan Makassar 
berelasi dengan nasabah yang banyak dan beragam serta bersaing dengan sejumlah 
bank lainya yang berada di Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan.  
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi yang diterapkan para 
karyawan BRI Cabang Makassar Ahmad Yani yang beralamat di Jl. Jend. Ahmad 
Yani No. 8 Makassar.Bank BRI Cabang Makassar Ahmad Yani memiliki 4 Kantor 




Yos Sudarso, dan KCP Ratulangi.Bank BRI Cabang Ahmad Yani yang berada satu 
lokasi dengan BRI Kanwil Makassar ini mempunyai 3 Kantor Kas (KK) yaitu 
Karebosi, KPP Makassar Utara, dan BRI Kantor Kas Taspen dan membawahi 7 
Unit atau Mikro. 
Karyawan PT Bank Rakyat Indoensia (Persero) Tbk  Cabang Makassar 
Ahmad Yani berjumlah 297 orang. Dengan rincian, Kantor Cabang (Kanca) 
Makassar Ahmad Yani karyawannya berjumlah 106 orang, KCP karyawannya 
berjumlah 69 orang, BRI Unit karyawannya berjumlah 111 orang, dan Kantor Kas 
karyawannya berjumlah 11 orang. Berikut, tabel rincian jumlah karyawan BRI 
Kanca Makassar Ahmad Yani, KCP dan Kantor Kas. 














Bagian   
Pinca/Pincapem 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang  
Man.Pemasaran 1 orang      
Supervisor  1 orang 1 orang 1 orang 1 orang  
Ass.Man.Pem.Dana 1 orang      
Pj.Man.Operasional 1 orang      
Ass.Man.Operasional 1 orang      
Account Officer 13 orang 3 orang 4 orang 6 orang 2 orang  
Funding Officer 7 orang 3 orang 2 orang 2 orang 2 orang  
Sales Person 2 orang      
Teller 11 orang 2 orang 2 orang 2 orang 2 orang  
Petugas Devisa 1 orang      
Customer  Service 6 orang 2 orang 1 orang 3 orang 2 orang  
Kantor Kas Keuangan 3 orang      
ADK Komersial/ 
Petugas ADK 
2 orang 1 orang 1 orang 3 orang 1 orang  
Kantor Kas Karebosi 3 orang      
Pramubakti/PKSS 3 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang  
Kantor Kas Taspen 2 orang      
Credit Investigator 1 orang      
Satpam  2 orang 1 orang 2 orang 2 orang  




Penjaga Malam  1 orang   1 orang  
Spv. Layanan Kas 1 orang      
Cleaning Service    2 orang   
Pet.TKK/ATM 6 orang      
Spv. Lay. Operasional 1 orang      
Pet. DJS 5 orang      
Pet. Kliring 2 orang      
Feeder/BKS 1 orang      
Spv. Pen.Operasional 1 orang      
Pet. SDM 2 orang      
Pet. Logistik 2 orang      
Pet. IT 2 orang      
Pet. QA 1 orang      
Sekretaris 1 orang      
Pek. Dlm Pembinaan 2 orang      
Pek. Istirahat Sakit 2 orang      
Sopir/PKSS 9 orang      
AMBM 2 orang      
Pet. Admin. Unit 1 orang      
RA Cabang 1 orang      
RA Unit 1 orang      
Staff Pinca 3 orang      
Jumlah 106 
orang 





























Kepala Unit 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang  
Mantri 5 orang 5 orang 5 orang 6 orang 5 orang 7 orang 5 orang  
Teller 1 orang 2 orang 2 orang 3 orang 2 orang 3 orang 3 orang  
Customer  
Service 
3 orang 3 orang 2 orang 3 orang 2 orang 2 orang 3 orang  
PA Kup. 
Rakyat 
1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang  1 orang  
Satpam 1 orang 2 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang 2 orang  
Pramubakti 2 orang 1 orang 2 orang 2 orang 1 orang 2 orang 1 orang  
Penjaga 
Malam 
















Tabel 1.3. Data Karyawan Kantor Kas 








Supervisor 1 orang 1 orang 1 orang  
Teller 1 orang 1 orang 1 orang  
Customer Service  1 orang  1 orang  
Satpam 1 orang  1 orang  
Pramubakti 1 orang    
Jumlah 5 orang 2 orang 4 orang 11 orang 
Sumber: Bagian Staf PincaBank BRI Cabang Makassar Ahmad Yani, 2017 
Sebagai gambaran, dikemukakan pola komunikasi yang berlaku pada Bank 
BRI Cabang Makassar Ahmad Yani. Pemimpin Cabang (Pinca) pada briefing pagi, 
misalnya, mengarahkan Manajer Pemasaran (MP) menggunakan bahasa verbal dan 
non verbal untuk mencari dan maintenance nasabah, MP kemudian 
mengkomunikasikan kepada Asisten Manajer Pemasaran Dana (AMPD), AMPD 
berkoordinasi kepada bagian Funding Officer (FO) sehingga FO langsung 
melakukan prospek dan pertemuan rutin dengan nasabah agar menabung atau 




Arus komunikasi yang terjadi seperti di atas, terjadi di bank ini dengan 
aturan yang lebih terstruktur dan berlaku pada semua karyawan yang ada di 
perusahaan tersebut. Bentuk arus komunikasi itu, termasuk verbal, bahasa non 
verbal, face to face, tetapi ada kalanya bermedia, dan adanya umpan balik dari 
komunikan ke komunikator ataupun sebaliknya. Dalam penelitian ini, dianalisa 
pola komunikasi yang mana yang digunakan pada bank tersebut. 
Selain pola komunikasi, ada pula faktor lain yang mendukung keberhasilan 
SDM yaitu komunikasi antarpribadi. Kemampuan komunikasi yang baik antara 
satu karyawan dengan yang lain, antara karyawan dengan atasan, atau sebaliknya 
merupakan bentuk dari komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi 
merupakan salah satu bentuk komunikasi dimana komunikan (pendengar) dan 
komunikator (pembicara) dapat berkomunikasi secara langsung dan dialogis. 
Proses berubahnya tingkah laku individu adalah melalui beberapa tahapan dimana 
satu tahap dengan tahap lainnya saling berhubungan. Seseorang individu menerima 
informasi, kemudian mengolahnya, menyimpannya dan menghasilkan kembali 
dalam bentuk suatu keputusan berupa penolakan atau penerimaan informasi 
tersebut(Utara, 2003:5). 
Dean Barnlund (1975) menjabarkan komunikasi antarpribadi sebagai 
“perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka dalam situasi sosial informal dan 
melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran isyarat verbal maupun nonverbal, 
maka kegiatan tersebut tidak bisa disebut proses komunikasi (Harapan & Ahmad, 
2014:3). Berbicara mengenai non verbal (gerak isyarat), gerak isyarat banyak 




isyarat komunikasi dasar sama di seluruh dunia. Sewaktu senang orang tersenyum; 
bila sedih atau marah, mereka mengerutkan dahi atau memberengut (Pease, 
1996:4). Begitupun yang terjadi pada gerak isyarat komunikasi antarpribadi. 
Kita perlu membedakan antara komunikasi non-antarpribadi dan 
komunikasi antarpribadi. Miller dan Steinberg(1975) membedakan antara 
keduanya itu berdasarkan tingkatan analisis yang digunakan untuk melakukan 
prediksi guna mengetahui apakah komunikasi itu bersifat non-antarpribadi atau 
antarpribadi (Budyatna & Ganiem, 2011:2). Menurut mereka terdapat tiga tingkatan 
analisis dalam melakukan prediksi, yaitu kultural, sosiologis dan psikologis. Dalam 
hubungan tingkat kultural kita mendasarkan prediksi komunikasi kita pada 
pengetahuan yang diperoleh dari kultur secara keseluruhan. Misalnya pengetahuan 
kita tentang budaya, yang membuat kita akan memprediksi mengenai ucapan atau 
kata-kata dari seseorang yang baru saja kita temui. Selanjutnya pada tingkat 
sosiologis, apabila prediksi komunikator tentang reaksi penerima atau receiver 
terhadap pesan-pesan yang ia sampaikan didasarkan kepada keanggotaan penerima 
di dalam kelompok sosial tertentu. Kebanyakan dari kita berkomunikasi pada 
tingkat sosiologis. 
Komunikasi antarpribadi terjadi apabila konten dari komunikasi lebih 
bersifat pribadi. Apabila konten komunikasi bersifat pribadi maka tingkat analisis 
itu termasuk tingkat analisis psikologi. Perbedaan paling mendasar antar 
komunikasi non-antarpribadi dan komunikasi antarpribadi yaitu tingkat analisis 
prediksi komunikasinya harus berada pada tingkat psikologi. Hubungan-hubungan 




menunjang pula terbentuknya pola komunikasi yang baik. 
Selain mengacu pada teori, sebagai konsep normative Bank BRI 
mempunyai 5 (lima) nilai yang selalu dijunjung tinggi. Nilai tersebut yaitu, 
Integritas, Profesionalisme, Keteladanan, Kepuasan Nasabah, Penghargaan kepada 
SDM.Kelima butir nilai tersebut merupakan langkah Bank BRI yang selalu 
berusaha untuk mewujudkan kesejahteraan karyawannya. Penghargaan kepada 
SDM berbunyi, “Kami menghargai SDM sebagai aset utama perusahaan, karena itu 
kami selalu merekrut, mengembangkan dan mempertahankan SDM yang 
berkualitas. Kami memperlakukan pegawai berdasarkan kepercayaan, keterbukaan, 
keadilan dan saling menghargai sebagai bagian dari perusahaan dan 
mengembangkan sikap kerjasama dan kemitraan. Kami memberikan pernghargaan 
berdasarkan hasil kerja individu dan kerjasama serta kemitraan. Kami memberikan 
penghargaan berdasarkan hasil kerja individu dan kerjasama tim yang menciptakan 
sinergi untuk kepentingan perusahaan”.  
Dengan memberlakukan nilai tersebut, setiap karyawan dapat merasa 
termotivasi dan bekerja dengan baik. Selain karena kesejahteraannya dijunjung 
tinggi dengan adanya insentif untuk tambahan jam kerja, gaji cuti dan aspek penting 
yang lainnya, juga karena adanya kepuasaan psikologis yang terbangun dari 
terciptanya komunikasi antarpribadi antara karyawan dan pola komunikasi yang 
diterapkan berjalan dengan baik. Hal tersebut menciptakan suasana kerja yang 
nyaman dan karyawan akan memperbaiki kinerjanya.  
 Secara teoritis, hubungan antara kualitas dan kuantitas komunikasi dengan 




antara kualitas dan kuantitas komunikasi dengan kinerja organisasi. Contohnya, 
kinerja staf keuangan akan lebih efisien karena mereka menjalin komunikasi yang 
saling mendukung dan saling menyemangati satu sama lain. Antar staf juga sering 
melakukan komunikasi pada saat bekerja maupun saat sudah berada diluar jam 
kerja. Kualitas komunikasi yang baik dan juga intensitas komunikasi yang cukup 
ini membuat kinerja staf keuangan di salah satu perusahaan ini menjadi lebih 
efisien. (Ruliana, 2014:143). 
Tabel 1.4 Data Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar 
AhmadYani 
Sumber: Bagian Staf  Pinca Cabang Makassar Ahmad Yani, 2017     
Data di atas merupakan pencapaian terhadap RKA (target tahunan) dari 
jumlah tabungan dan giro kantor cabang dan KCP, mulai dari tabungan britama, 
simpedes dan tabungan lainnya. Sedangkan perkreditannya antara lain, Kredit 
Kendaraan Bermotor (KKB) motor, KKB mobil, Kredit Usaha Rakyat (KUR), non 
KUR, dan yang lainnya. Berdasarkan data di atas dapat dilihat peningkatan 
pencapaian target (peningkatan kinerja) karyawan dari bulan Desember 2015 
terhadap bulan November 2016. Unit kerja yang paling tinggi pencapaian terhadap 
RKA (target tahunan) yaitu kanca Ahmad Yani dengan pencapaian sebesar 92 %.   
KETERANGAN 
       













DES  - 
DES 15 
DELTA 
PROG DES  




DES  - 
30 NOV 
Konsolidasi 393,205 477,834 476,142 476,142 82,937 (76,950) (1,692) 553,092 86% 
Kanca 242,485 296,430 296,467 296,467 53,982 (25,378) 37 321,845 92% 
KCP Sentral 33,691 43,373 44,603 44,603 10,912 (11,050) 1,230 55,653 80% 
KCP Slamet Riyadi 34,016 39,297 39,038 39,038 5,022 (9,619) -259 48,657 80% 
KCP Yos Sudarso 37,064 38,500 37,084 37,084 20 (14,621) -1,416 51,705 72% 




Berangkat dari uraian di atas, apabila tercipta keharmonisan hubungan 
komunikasi antarpribadi karyawan dan pola komunikasi yang diterapkan kepada 
seluruh karyawan berjalan dengan baik, akan berdampak positif pada proses 
peningkatan kinerja karyawan. Seiring dengan terwujudnya hal tersebut maka akan 
diikuti oleh pencapaian-pencapaian target dan tujuan-tujuan perusahaan. Oleh 
sebab itu, Penelitian ini perlu untuk dilakukan agar dapat diketahui dengan jelas 
“Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja Karyawan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero)Tbk Cabang Makassar Ahmad Yani.  
Topik penelitian ini menjadi penting karena peneliti melihat hubungan pola 
komunikasi yang terjadi dalam perusahaan, pola komunikasi yang sesuai dengan 
perusahaan yang nantinya terkait dengan kinerja karyawan dalam bentuk dengan 
pencapaian target dan peningkatan hasil kerja.   
Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai Pola Komunikasi, 
Kinerja Maupun Kompensasi Dll, diantaranya skripsi yang dilakukan oleh Ainan 
Tafjiyra N Dari Universitas Hasanuddin Yang Meneliti “Pengaruh Penerapan Pola 
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelian menunjukkan Pola 
komunikasi organisasi yang terdiri dari komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi 
vertikal ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. Saran dari penelitian ini 




selalu menciptakan komunikasi yang baik dan lancar yakni antara pegawai dengan 
pimpinan, serta antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lainnya, hal ini 
dimaksudkan agar komunikasi yang disampaikan dapat dimengerti dan terarah. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mamik Eko Supatmi, Umar Nimran, 
dan Hamidah Nayati Utami dari Universitas Brawijaya Malang yang meneliti 
“Pengaruh Pelatihan, Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Dan 
Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian menunjukkan pelatihan berpengaruh secara 
langsung terhadap kepuasan kerja karyawan, pelatihan terhadap karyawan yang 
mendapat penilaian positif akan menjadi faktor pendorong akan semakin tingginya 
kepuasan kerja karyawannya.  
Adapun posisi dari penelitian ialah melihat dari dua penelitian diatas, objek 
dari penelitian merupakan pola komunikasi dan pelatihan serta kompensasi, 
maksudnya topik-topik di atas memiliki keterkaitan dengan kinerja. Adapun 
penelitian yang akan dikaji merupakan penelitian komunikasi yang dimana pola 
komunikasi yang dilakukan antara satu karyawan dengan karyawan yang lain baik 
itu Pemimpin Cabang, Manager, Asisten Manager maupun Karyawan/bawahan 
terkait dengan kinerjanya. Hal ini dapat dilihat bahwa karyawan setuju dengan pola 
komunikasi yang peneliti gunakan akan memiliki keterkaitan dan berdampak positif 
terhadap kinerjanya. 
Pemilihan lokasi penelitian di kantor Cabang Makassar Ahmad Yani  




unit dan kantor kas yang jumlah unit kerja/karyawannya lebih banyak dari pada unit 
kerja yang lain. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 1.5 Data Unit Kerja Cabang Makassar A. Yani 
Sumber : website resmi BRI, www.bri.co.id, 2017 
Dilihat dari data diatas, dapat kita lihat Cabang Makassar Ahmad Yani 
memiliki 14 Unit kerja yang diantaranya kantor cabang, kantor kas, kantor cabang 
pembantu, dan unit. Hal lain yang menyebabkan peneliti memilih lokasi ini 
dikarenakan unit kerjanya yang banyak sehingga memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitian dan mengumpulkan data.  
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan penjelasan yang sudah dipaparkan maka penulis 
menarik rumusan masalah: 
Kode Unit Kerja Tipe Kota 
50 Makassar A.Yani KC Makassar 
664 Makassar Sentral KCP Makassar 
2051 Slamet Riyadi KCP Makassar 
2086 Ratulangi KCP Makassar 
1436 KPP Makassar Utara KK Makassar 
1632 Karebosi  KK Makassar 
1786 PT Taspen Makassar KK Makassar 
3411 Unit Pasar Cidu Unit Makassar 
3810 Unit Marga Mas Unit Makassar 
3811 Pannampu Unit Makassar 
3816 Unit Pasar Terong Unit Makassar 
3819 Unit Pongtiku Unit Makassar 
4989 Unit Ujung Tanah Unit Makassar 




1. Bagaimana Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja Karyawan 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar Ahmad 
Yani ? 
2. Faktor yang Berhubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
Ahmad Yani ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
Ahmad Yani. 
2. Untuk Mengetahui Faktor yang Berhubungan Antara Pola Komunikasi 
dan Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Makassar Ahmad Yani. 
Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
Secara akademis, penelitian ini bertujuan menambah referensi 
khususnya bagi penelitian mengenai Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan dalam suatu lembaga atau perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai wahana dalam sumbangan pemikiran, ide dan alternatif secara 




masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai Pola Komunikasi 
dan Kinerja Karyawan dalam suatu perusahaan. 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Dalam proses pencapaian tujuan perusahaan diperlukan penerapan pola 
komunikasi yang tepat, yang terjalin antara satu karyawan dengan karyawan yang 
lain, mulai dari topmanager, middle, hingga bawahan/karyawan. Pola Komunikasi 
yang tepat berarti komunikasi itu mampu mengantarkan pesan yang disampaikan 
secara tepat ke komunikan atau penerima pesan sehingga yang bersangkutan 
memahami isi pesannya dan adanya umpan balik yang diberikan secara langsung. 
Apabila dianalisa pola komunikasi yang diterapkan di BRI adalah pola komunikasi 
primer dan sirkular. 
1. Pola Komunikasi Primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran 
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu 
simbol sebagai media atau saluran (Komariah, K, et al.2013:175). 
Contohnya karyawan yang bertugas sebagai Funding Officer (FO) 
melakukan komunikasi secara verbal dengan karyawan bagian 
Customer Service (CS) mengenai pembuatan buku rekening nasabah. 
FO melakukan proses pengiriman pesan, sedangkan CS menerima 
pesan dari FO, Setelah itu, CS kemudian memberikan efek dan umpan 
balik secara langsung dengan menggunakan isyarat non verbal sebagai 
tanda untuk FO bahwa buku rekening nasabah tersebut sudah selesai 




2. Pola Komunikasi Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau 
keliling. Dalam proses sirkular itu terjadinya umpan balik, yaitu 
terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama 
keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi yang seperti ini 
proses komunikasi berjalan terus yaitu adaya umpan balik antara 
komunikator dan komunikan (Komariah, K, et al. 2013:175). Misalnya 
pada rapat mingguan, Supervisor Layanan Operasional 
(Spv.Lay.Operasional) berkoordinasi dengan Customer Service (CS) 
mengenai pencapaian target CS minggu ini. CS kemudian menjelaskan 
kepada Spv. Lay. Operasional laporan pencapaian target minggu ini. 
Begitupun minggu-minggu berikutnya, proses komunikasi yang terjadi 
berjalan secara terus-menerus. 
 
Komunikasi yang terjadi antara satu karyawan dengan karyawan yang lain 
di BRI juga memiliki arus komunikasi yang terpola dan saling berhubungan satu 
sama lain. Jadi, didalam pola komunikasi melibatkan juga komunikasi interpersonal 
(Fitriyah, 2010:31-33).  
Menurut Joseph A.Devito dalam bukunya The Interpersonal 
Communication Book (Devito, 1989:4), komunikasi antarpribadi adalah proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara 
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik 
seketika/the process of sending and receiving messages between two persons, or 





Gerarld R. Miller dalam kata pengantar yang dituliskan untuk buku 
Explorations in interpersonal Communication menyatakan memahami proses 
komunikasi interpersonal menuntut pemahaman hubungan simbiotis antara 
komunikasi dengan perkembangan relasional: Komunikasi memengaruhi 
perkembangan relasional, dan pada gilirannya (secara serentak), perkembangan 
relasional mempengaruhi sifat komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam 
hubungan tersebut (Rakhmat, 2009:118). 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performace 
(prestasi kerja atau prestasi sesunggahnya yang dicapai oleh seseorang), sedangkan 
yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2000:67). Kinerja 
karyawan adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melakukan tugas 
maupun peranannya dalam suatu organisasi. 
Robbins (2003) berpendapat bahwa kinerja menghadirkan fungsi dan 
kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan kesempatan (opportunity). Dengan 
demikian kinerja ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor kemampuan,  
motivasi, dan kesempatan. 
Jadi, apabila pola komunikasi yang diterapkan sesuai serta komunikasi antar 
pribadi menimbulkan efek atau umpan balik maka karyawan akan memberikan 
kinerja terbaiknya untuk perusahaan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka 












Bagan 1.1 Kerangka Konseptual 
Hipotesis 
Penelitian ini merujuk pada teori yang dijabarkan diatas ditarik suatu hipotesis 
(H1), dimana adanya hubungan antara pola komunikasi (variable X) dan kinerja 
karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani (variable Y) 
dan (H0) dimana tidak adanya hubungan antara pola komunikasi (variable X) dan 
kinerja karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani 
(variable Y).  
E. Definisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran tentang objek penelitian, dikemukakan 
definisi operasional sebagai berikut; 
1. Hubungan adalah keterkaitan interaksi dengan menggunakan pola 
komunikasi tertentu antara pimpinan dengan karyawan dan atau 
karyawan dengan karyawan lainnya pada PT Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Makassar Ahmad Yani. Hubungan dalam hal ini adanya 
 
Kinerja Karyawan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
Cabang Makassar Ahmad Yani 
Komunikasi Antar 
Pribadi 





keterkaitan interaksi antara variable X (Pola Komunikasi) dan variabel 
Y (Kinerja Karyawan).  
2. Pola komunikasi merupakan bentuk atau struktur penyampaian pesan 
antara dua orang atau lebih pada suatu lembaga atau organisasi 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
3. Pola Komunikasi Primer adalah suatu proses penyampaian pesan secara 
tatap muka dari pimpinan (komunikator) kepada jajaran karyawan PT 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Makassar Ahmad Yani sebagai 
komunikan maupun sebaliknya.   
4. Pola Komunikasi Sirkular adalah proses komunikasi timbal balik antara 
pimpinan dan karyawan pada Bank BRI Makassar Ahmad Yani yang 
berlangsung melingkar dan terus-menerus. Pola komunikasi seperti ini 
terjadi umpan balik dimana pimpinan sebagai komunikator dan 
karyawan sebagai komunikan ataupun sebaliknya.     
5. Komunikasi antarpribadi adalah pertukaran pesan dan informasi 
antarpersonal jajaran karyawan untuk menunjang kelancaran kinerja 
organisasi pada Bank BRI Makassar Ahmad Yani. 
6. Kinerja adalah pencapaian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas oleh 
seorang karyawan (job performance) sesuai tugas dan tanggung jawab 
karyawan pada PT Bank BRI Makassar Ahmad Yani yang berimplikasi 
pada pencapaian kinerja organisasi.    
7. Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan 




yang terdiri atas 7 bagian yaitu Cabang Makassar Ahmad Yani pusat, 
KCP Makassar Sentral, KCP Ratulangi, KCP Slamet Riyadi, KCP Yos 
Sudarso,Kantor Kas, dan Bagian Mikro/Unit. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 
yaitu riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak terlalu mementingkan 
kedalaman data atau analisis tetapi lebih mementingkan aspek keluasan data 
sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh 
populasi (Kriyantono, 2006:55). 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam waktu dua bulan. Dilaksanakan 
pada bulan Februari 2017 hingga April 2017. Lokasi penelitian di PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Jl. Jend.Ahmad Yani no. 8 
Makassar. 
2. Tipe Penelitian  
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian 
eksplanatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini sesuai dengan 
tujuan penulis yang ingin mengetahui apakah ada hubungan dari 






3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau proses dalam 
mengumpulkan semua data yang dibutuhkan oleh periset di dalam 
penelitian ini. 
c. Data Primer  
Dalam pengumpulan data primer peneliti melakukan 
pembagian kuesioner/angket dengan responden yang telah dipilih 
dan dapat mewakili jumlah populasi. Kuesioner dibagi dengan 
mempertimbangkan sampel yang telah diseleksi dan 
dikelompokkan sebelumnya ke dalam beberapa kategori. 
Kuesioner disebar oleh peneliti dengan mendatangi langsung 
kantor BRI. Peneliti juga melakukan observasi dan wawancara 
secara umum kepada pihak yang dianggap mampu memberikan 
sejumlah informasi yang berhubungan dengan objek penelitian. 
d. Data Sekunder  
Untuk melengkapi dan mendukung data yang masih 
kurang, peneliti juga mengumpulkan data sekunder berupa buku, 
artikel, arsip, serta data yang relevan dan dapat memberikan 
informasi dalam penelitian ini. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk yang berjumlah 297 orang yang terbagi 




Penarikan sampel dilakukan dengan mengikuti ketentuan yang 
dikemukakan oleh Isaacdan Michael, (Sugiyono, 2011)dengan taraf 
kesalahan 5 % .  
Populasi 297 
n = 158+161 
n= 319 
n = 319 
 2 
n = 159,5 
Dibulatkan menjadi 160 
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 160 responden. 
Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah 
Sampling Klaster (Cluster Sampling), yaitu menyeleksi atau 
mengelompokkan populasi atau sampel ke dalam beberapa kelompok 
atau kategori. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 











λ² = Chi-kuadrat 
fo = frekuensi yang diperoleh dari (observasi dalam) 
sampel 
 fh = frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam 
populasi (frekuensi yang diharapkan merupakan 
perkalian antara jumlah baris dengan lajur dibagi 
jumlah total 
- Menghitung Nilai Contingency C  
𝐶 =  √
λ2
𝑁 +  λ2
 
Keterangan : 
C = Koefisien korelasi contingency 
λ2 = Chi-kuadrat 











1.   Pengertian Komunikasi 
Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 
communication yang bersumber pada kata communis yang berarti sama, dalam 
arti kata sama makna. Secara terminologis komunikasi berarti proses 
penyampaian suatu pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang 
lain. 
Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang 
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia (human 
communication) bahwa : 
“ komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang 
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun 
hubungan antarsesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk 
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah 
sikap dan tingkah laku itu.” (Book, 1980). 
Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara 
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab 
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui 





Lain halnya dengn Steven, justru ia mengajukan sebuah definisi yang 
lebih luas, bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu organisasi memberi 
reaksi terhadap suatu objek atau stimuli.  
2.  Unsur-unsur Komunikasi  
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lain dnegan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku 
seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa 
mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa 
didukung oleh unsur-unsur, pengirim (source), pesan (message), saluran/media 
(channel), penerima (receiver) dan akibat/pengaruh (effect).  
1. Sumber  
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri 
dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, 
organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau 
dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 
2. Pesan  
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya 
bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 
Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, 






Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa 
bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi panca 
indra dianggap sebagai media komunikasi. 
4. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 
kelompok, partai atau negara. 
5. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.  
6. Tanggapan Balik  
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah 
satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 
sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan 
media, meski pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep 
surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke 
tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 





macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan 
psikologis, dan dimensi waktu. 
 
3.  Tipe Komunikasi 
1. Komunikasi dengan Diri Sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi 
di dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi 
dengan diri sendiri.  
2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini ialah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka. Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan 
atas dua macam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 
dan Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
3. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
merupakan proses komunikasi antara tiga orang atau lebih yang 
berlangsung secara tatap muka. Dalam kelompok tersebut anggota 
berinteraksi satu sama lain (Wiryanto, 2004: 44).  
4. Komunikasi Publik (Public Communication) 
Komunikasi public biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi 
kolektif, komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi 
khalayak (audience communication). Apa pun namanya, komunikasi 





disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 
khalayak yang lebih besar. 
5. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Komunikasi masssa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi 
yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang 
melembaga kepada khalayak yang sifatnya missal melalui alat-alat 
yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film.   
B. Pola Komunikasi 
Pola merupakan penyederhanaan dari sesuatu. Prosesnya terjadi dengan 
mengulang apa yang sudah ada (tiruan) dalam bentuk yang tidak persis sama 
dengan aslinya, tetapi minimal keserupaan. Suatu pola selalu mengandung 
pengertian simplikasi (penyederhanaan) dan abstraksi. Secara umum pola dapat 
digunakan untuk memberikan gambaran, memberikan penjelasan dan memberikan 
prakiraan. 
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan 
komponen lainnya (Soejanto, 2005: 27).  
Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengriman dan penerimaan 
pesan yang mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi 
langkah-langkah pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang 
merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau 





antara dua orang atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen yaitu 
gambaran atau rencana yang menjadi langkah – langkah pada suatu aktifitas dengan 
komponen – komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan 
antar organisasi ataupun juga manusia.  
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami”(Syaiful Bahri, 2004: 1).  
Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 
pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi 
langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang 
merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau 
kelompok dan organisasi. 
Pola komunikasi merupakan tindakan atau tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari memberi ciri-ciri tertentu dan tanpa disadari itu dipelajari, pola interaksi 
ini membentuk sistem. Pola interaksi diikuti oleh orang dalam organisasi, pola 
interaksi itu bukan muncul seketika tetapi telah direncanakan secara matang 
sebelumnya, karena menentukan suatu pola interaksi komunikasi dalam suatu 
organsisasi merupakan suatu keharusan, karena pola komunikasi dalam organisasi 
mengikuti proses penyampean dan penerimaan informasi dalam organisasi 
mengikuti struktur hierarki merupakan karakteristik dari tiap organisasi  
Pola komunikasi merupakan kegiatan komunikasi yang terjadi di dalam 





cara pegawai berkomunikasi dengan atasan atau sebaliknya, cara individu 
menyesuaikan diri dengan organisasi sehingga tujuan dari organisasi dapat dicapai. 
Istilah Pola Komunikasi biasa disebut juga sebagai model, yaitu sistem yang 
terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama lain untuk tujuan 
pendidikan keadaan masyarakat. Pola adalah bentuk atau model (lebih abstrak, 
suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk menghasilkan suatu atau bagian dari 
sesuatu, khususnya jika yang ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola 
dasar yang dapat ditunjukan atau terlihat (Suranto, 2011).  
Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan 
keterpautan unsur-unsur yang 28 dicakup beserta keberlangsungan, guna 
memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis (Dasrun, 2012).  
Jadi, pola komunikasi yang di bangun dengan orang-orang disekitarnya 
akan sangat mempengaruhi terhadap kondisi kejiwaan karyawan tersebut baik 
secara langsung ataupun tidak langsung.  
Pola komunikasi yang mereka bangun pula akan menentukan hubungan 
yang mereka jalin dengan orang-orang disekitarnya. Pola komunikasi adalah 
bagaimana kebiasaan dari suatu kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, 
pikiran dan pengetahuan. Pola komunikasi juga dapat dikatakan sebagai cara 
seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol yang 
telah disepakati sebelumnya. 
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 
komunikasi dapat ditemukan pola yang sesuai dan mudah digunakan dalam 





menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari 
proses komunikasi, timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang 
berkaitan erat dengan proses komunikasi. Adapun proses komunikasi yang sudah 
masuk dalam kategori pola komunikasi yaitu; pola komunikasi komunikasi primer, 
pola komunikasi sekunder, pola komunikasi linear, dan pola komunikasi sirkular. 
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi , sehingga dengan 
adanya berbagai dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan 
mudah di gunakan dalam komunikasi.  
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi , karena pola 
komunikasi sampaiakan pesan sehingga diproleh feedback dari penerima pesan. 
Dari proses komunikasi model, bentuk, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan 
erat dengan proses komunikasi. Disini akan diuraikan proses komunikasi yang 
digunakan pada penelitian ini yang dalam kategori pola komunikasi yaitu pola 
komunikasi primer dan pola komunikasi sirkular.  
C. Pola Komunikasi Primer  
Pola komunikasi primer merupakan suatuproses penyampaian pikiran oleh 
komunikatorkepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media 
atau saluran.  
Pola komunikasi primer yaitu proses penyampaian pikiran dan perasaan 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 
media. Lambang umum yang dipergunakan sebagai media primer dalam proses 
komunikasi adalah bahasa. Namun dalam kondisi komunikasi tertentu, lambang-





anggota tubuh, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya, yang secara langsung 
mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang 
diterima oleh komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama komunikator 
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti 
komunikator memformulasikan pikiran atau perasaannya ke dalam lambing 
(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian, 
komunikan menterjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti 
komunikan menafsirkan lambang yang mengandung perasaan dan pikiran 
komunikator. Menurut Wilbur Schramm (dalam Effendy,1994) menyatakan bahwa 
komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok 
dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni perpaduan pengalaman dan 
pengertian yang diperoleh komunikan. Kemudian Schramm juga menambahkan, 
bahwa komunikasi akan berjalan lancar apabila bidang pengalaman komunikator 
sama dengan dengan bidang pengalaman komunikan. Sebagai contoh: seorang 
karyawan BRI (karyawan A) ingin berbincang-bincang mengenai tax amnesty 
(pengampunan pajak) dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Bagi karyawan A tentunya akan sangat mudah dan lancar apabila pembicaraan 
mengenai hal tersebut dilakukan dengan karyawan B yang juga sama-sama 
karyawan BRI. Seandainya A membicarakan hal tersebut dengan C seorang staf 
pekerja perusahaan tingkat pendidikan terakhir sekolah dasar tentunya proses 





D. Pola Komunikasi Sirkular 
Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling. 
Dalam proses sirkularitu terjadinya umpan balik, yaitu terjadinya arus dari 
komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. 
Dalam pola komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu 
adaya umpan balik antara komunikator dan komunikan. 
Umpan balik tersebut komunikator akan mengetahui komunikasi berhasil 
atau gagal yaitu umpan baliknya positif atau negatif. Dengan mengetahui umpan 
balik itu pula akan diperoleh hasil komunikasi yang lebih baik. Dalam pola 
komunikasi sirkular ini umpan balik memang dapat terjadi secara langsung, tetapi 
dengan mengetahui umpan balik secara langsung ini pula, terutama umpan balik 
negatif yang mengakibatkan berlanjut atau tidak komunikasi yang telah dijalani. 
Pola komuniksi sirkular ini dasarkan pada perspektif interkasi yang 
menekankan bahwa komunikator atau sumber memberi respon secara timbal balik 
pada komunikator lainnya. Perspektif interaksional ini menekankan tindakan yang 
bersifat simbolis dalam suatu perkembangan yang bersifat proses dari suatu 
komunikasi manusia.   
Pola sirkular ini mekanisme umpan balik dalam komunikasi dilakukan 
antara komunikator dan komunikan saling mempengaruhi antara keduanya yaitu 
sumber dan penerima. Dalam proses ini pelaku komunikasi baik komunikator 
maupun komunikan mempunyai kedudukan yang sama, sehingga proses 
komunikasi dapat dimulai dan berakhir dimana saja. Dengan adanya proses 
komunikasi yang terjadi secara sirkular, akan memberi pengertian bahwa proses 





E. Komunikasi Antarpribadi 
Menurut Joseph A.Devito dalam bukunya The Interpersonal 
Communication Book (Devito, 1989:4), komunikasi antarpribadi adalah proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara 
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik 
seketika/the process of sending and receiving messages between two persons, or 
among a small group of persons, with some effect and some immediate feedback 
John Steward dan Gary D’Angelo (1980) memandang komunikasi 
antarpribadi berpusat pada kualitas komunikasi yang terjalin dari masing-masing 
pribadi. Partisipan berhubungan satu sama lain sebagai seorang pribadi yang 
memiliki keunikan, mampu memilih, berperasaan, bermanfaat, dan merefleksikan 
dirinya sendiri daripada sebagai objek atau benda. Dalam berkomunikasi, seseorang 
dapat bertindak atau memilih peran sebagai komunikator maupun sebagai 
komunikan. Tatanan komunikasi seperti ini terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) 
komunikasi antarpribadi dan (2) komunikasi intrapribadi.   
Selain efektif, komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran 
informasi yang dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik 
dalam organisasi formal maupun non-formal. Tidak seorang pun manusia di atas 
dunia ini yang tidak melakukan komunikasi. Setiap orang senantiasa membutuhkan 
dan berusaha membuka serta menjalin komunikasi dengan orang lain. 
Hal ini kemudian dipertegas oleh Supratiknya (1995) bahwa komunikasi 
antarpribadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi antarpribadi 
tidak hanya terjadi dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat awam, tetapi 





yang mengatakan bahwa “komunikasi antarpribadi merupakan unsur yang paling 
penting dalam setiap organisasi”.  
Dalam semua jenis komunikasi, terutama komunikasi antarpersonal, 
peranan persepsi sangat penting karena menjadi dasar dari proses komunikasi 
antarpersonal. Kepentingan itu terletak pada bagaimana individu perceiving people, 
atau bagaimana individu menerima orang lain melalui persepsi antarpersonal.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antarpersonal individu : 
1. Teori Implicit Personality mengemukakan bahwa persepsi antarpersonal 
terbentuk karena beberapa karakteristik tertentu dari individu yang 
bersatu dengan beberapa karakteristik tertentu dari orang lain. 
2. Persepsi juga terbentuk dari self-fulfiling prophecy (individu menemukan 
atau menghadapi sesuatu yang dia tidak duga sebelumnya) yang 
mempengaruhi perilaku orang lain.  
3. Aksentuasi perceptual dapat mempengaruhi individu untuk menerima 
apa yang dia harapkan dan apa yang dia suka 
4. Persepsi juga bisa dipengaruhi oleh primacy-recency; yakni 
kecenderungan individu untuk memberikan perhatian penting terhadap 
apa yang dia lihat pada saat pertama (a primacy effect). 
5. Kecenderungan untuk mencari atau mengharapkan “sesuatu” ternyata 
dapat mempengaruhi apa yang individu lihat apakah “sesuatu” yang dia 
tangkap dengan indra itu konsisten atau tidak konsisten. 
6. Stereotip (sebagai kecenderungan individu untuk bersikap sesuai dengan 






7. Penilaian terhadap atribusi, proses dimana seseorang mencoba 
memahami perilaku orang lain, atribusi ada dalam diri setiap individu, 
kita sebut self-distribution, atribusi mempengaruhi persepsi individu.    
F. Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performace 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), sedangkan 
yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2000:67). Kinerja 
karyawan adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melakukan tugas 
maupun peranannya dalam suatu organisasi. 
Dalam suatu organisasi, antara karyawan yang satu dengan yang lainnya 
mempunyai kinerja berbeda. Menurut Devis (1964:484), perbedaan ini disebabkan 
oleh dua faktor yaitu faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).  
a. Faktor kemampuan, diterangkan bahwa kemampuan (ability) karyawan 
terdiri dari kemampuan potensi (IQ), dan kemapuan reality 
(knowledge+skill).  
b. Faktor motivasi, motivasi ini terbentuk dari sikap (attitude) seorang 
karyawan dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan, yang terarah 
untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja) Sedang sikap mental 
merupakan kondisi mental yang mendorong diri karyawan untuk 






Robbins (2003) berpendapat bahwa kinerja menghadirkan fungsi dan 
kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan kesempatan (opportunity). Dengan 
demikian kinerja ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor kemampuan, 
motivasi, dan kesempatan. Selanjutnya pendapat Robbins tentang kinerja tersebut 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
A+ M + O = P 
 
 Keterangan : 
 P  = Performance 
 A  = Ability 
M  = Motivation 
O = Opportunity 
 
Melalui pendekatan paradigma pengembangan sumber daya manusia yang 
bersifat humanistik atau soft approach, Robbins (2003) mengemukakan bahwa 
kinerja idak dapat dipisahkan dengan tingkat kepuasan kerja, imbalan, 
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu (Ruliana, 2014: 143).  
Secara konseptual kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan, 
variabel operasional dari kinerja karyawan, yaitu suatu hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah 
ditetapkan. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2005:67). Kinerja karyawan yang umum untuk pekerjaan meliputi elemen sebagai 





(d) kehadiran dan (e) kemampuan bekerja sama. Tiga faktor utama yang 
mempengaruhi kinerja adalah: (1) kemampuan individual untuk melakukan 
pekerjaan, (2) tingkat usaha yang dicurahkan, dan (3) dukungan 
organisasi.(Supatmi, Nimran, & Utami, 2013:25-37) 
Menurut Mathis dan Jackson (2002) variabel kinerja karyawan selanjutnya 
disebut kinerja karyawan terdiri dari: 
a. Kuantitas hasil kerja 
b. Kualitas hasil kerja 
c. Ketepatan waktu kerja 
d. Tingkat kehadiran 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 
dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran 
BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan 
pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru 
mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah 
nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 
41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 





(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan 
nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 
(Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 
1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi 
perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah 
Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 
resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai 






B. Keadaan Umum  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang perbankan dan memiliki 5 anak perusahaan yaitu   
PT BTMU-BRI Finance (dahulu UFJ-BRI Finance), PT Bank BRI Syariah, PT 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk., BRI Remittance Co. Ltd., dan PT Asuransi 
Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera.  
BRI memiliki susunan direksi yaitu Direktur Utamabernama Suprajarto, 
Wakil Direktur Utama bernama Sunarso, dan mempunyai 9 Direktur bernama 
Randi Anto, Haru Koesmahargyo, Sis Apik Wijayanto, Muhammad Irfan, Susy 
Liestiowaty, Donsuwang Simatupang, Priyastomo, Kuswiyoto, dan Indra Utoyo. 
Sedangkan susunan dewan komisaris yaitu Komisaris Utama bernama 
Andrinof A. Chaniago, Wakil Komisaris Utama bernama Gatot Trihargo, dan 
mempunyai 7 Komisaris bernama Adhyaksa Dault, NicolausTeguh Budi Harjanto, 
A. Fuad Rahmany, A. Sony Keraf, Vincentius Sonny Loho, Jeffry J. Wurangian, 
dan Mahmud.    
BRI memiliki 19 kantor wilayah(Kanwil) yang tersebar di Indonesia, yakni  
Kanwil Banda Aceh, Kanwil Bandar Lampung, Kanwil Bandung, Kanwil 
Banjarmasin, Kanwil Denpasar, Kanwil Jakarta 1, Kanwil Jakarta 2, Kanwil Jakarta 
3, Kanwil Jayapura, Kanwil Makassar, Kanwil Malang, Kanwil Manado, Kanwil 
Medan, Kanwil Padang, Kanwil Palembang, Kanwil Pekanbaru, Kanwil Semarang, 
Kanwil Surabaya, Kanwil Yogyakarta. Khusus kanwil Makassar membawahi 





Cabang Makassar Ahmad Yani beralamat di Jl. Jend. Ahmad Yani no 8, 
Makassar lantai 1 – 2 .No. Telp 0411-3616174, 312931, 322974 No. Fax 0411-
365535. Cabang ini memiliki 4 Kantor Cabang Pembantu (KCP) yaitu KCP Slamet 
Riyadi, KCP Makassar Sentral, KCP Yos Sudarso, dan KCP Ratulangi. Selain 
KCP, Bank yang memiliki gedung yang sama dengan BRI Kanwil Makassar 
tersebut mempunyai 3 Kantor Kas (KK) yaitu Karebosi, KPP Makassar Utara, dan 
BRI Kantor Kas Taspen. Selain KK, Cabang Makassar Ahmad Yani juga 
membawahi 7 Unit atau Mikro yaitu Unit Ujung Tanah, Marga Mas, Pannampu, 
Pasar Cidu, Pasar Butung, Pasar Terong, dan Pongtiku.   
 
C. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
Menjadikan BRI sebagai Bank Komersial terkemuka yang selalu 
mengutamakan kepuasan nasabah 
Misi 
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas, didukung oleh sumber daya manusia yang professional dan 
teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko serta 
praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 
Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 






D. Struktur Organisasi  















































Kantor Kas Keuangan 
Kantor Kas Karebosi 














































Teller Petugas ADK Customer Service 





















E. Data Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar Ahmad 
Yani 
1. Pemimpin Cabang  : Yudhi Wahyudi 
2. Pj. Manager Operasional  : Reagen Christian Djahi 
3. Manager Pemasaran : Adytia Kusuma Putra 
4. Staff Pinca : Dayu Nur Hidayat 
5. Ass. Man. Pem. Dana : Amalia Makkah 
6. AMBM Mikro :  - H. Puspatasa 
- H. Amsyahari 
7. Ass. Manager Operasional : I Nyoman Karsa 
8. Spv Admin. Kredit : H. Moh Hasyim 
9. Spv. Layanan Kas : Jamaluddin Mudha 
10. Spv Layanan Operasional : Sabrina Muhammad 
11. Spv. Pen. Operasional : E. Budi Pramono 
12. Account Officer : - Ashadi Ahmad 
- Muh. Ikhsan 
- Taufik Amereng 
- Fredy Revanio P 
- Yacobus Liling 
- Moh. Dipo Y 
- Hasmianti 
- Aan Ariandi R 





- M Hasyim Partang 
- Al Imran Sayf 
- Gunawan 
- Maya Indriani Y.I 
13. Funding Officer : - Aldita Septrina G 
- Taufik Hidayat 
- Nindi Devy 
- Nurmiati 
- Hikmah Muin 
- Hendra Hafid 
- Muhammad Syauqi 
14. Sales Person :  - Andi Suraedah 
- Muh. Alfarabi 
- Pandawangi 
15. ADK Komersial : - Afrizal Azhar 
- Hadi Fajri 
16. Credit Investigator : Intania Sudirman 
17. Petugas Devisa  : Bunga Rannu 
18. Kantor Kas Keuangan  :  - Henny Ticoalu 
- Ayu Pratiwi 
- A. Sri Putri Siskawati 
19. Kantor Kas Karebosi : - Agus Sukresno 





- Fenny Anggraini 
20. Kantor Kas Taspen :  - Wartia Waty 
- A. Suhada 
21. Teller : - Nursalmiati 
- Mutmainnah Syam 
- Muh. Chaeril 
- Dewi Permatasari 
- Miftahul Jannah 
- Febriyanti Syahrir 
- Fuji Lestari 
- Denny Nurhadi 
- Andi Rismah 
- Fanda Triana 
- Ahmad Agung 
22. Customer Service : - Irmawati L 
- Junita Tenri Sanna 
- A. Sri Hardiyanti 
- Devi Agustina 
- Restu Restika B 
- Candra Sudiantara 
23. Pet DJS :  - Syamsiah Abu 
- H. Hadariah Arman 





- Rini Afriyanti 
- Fadillah Magfirah 
24. Pet SDM :  - Rachmat Alam 
- Nurul Muslimah 
25. Pet Logistik :  - Ayu Anisela 
- Dzul Fadli Idris 
26. Pet. IT :  - Dhany Handy H 
- Fahrul Islam 
27. Pet. QA : Selvira 
28. Sekretaris : Halijah Tugina 
29. Pet. TKK/ATM :  - Ashari Yusuf 
- Rosnani Yusuf 
- Adri Hanny 
- M. Safril Natsir 
- Lahuda 
- M. Yunus Nurdin 
30. Pet Kliring : - Romy Triwiyanto 
- St. Darwati DS 
31. Pet. Admin Unit : Nur Islamiah S 
32. Feeder/BKS : Solihin 
33. RA Cabang : Akbar Wahyu 






35. BRI Unit :  - Pasar Cidu 
- Marga Mas 
- Pannampu 
- Pasar Butung 
- Ujung Tanah 
- Pasar Terong 
- Pongtiku 
36. BRI KCP  :  - Yos Sudarso 
- Ratulangi 
- Slamet Riyadi 
- Pasar Sentral 
37. Sopir/PKSS : - Nur Hidayat 
- M. Irsan Muin 
- Sujakin 
- H. Amri Hayya 
- Jamaluddin 
- Muh. Yasir 
- Aswan 
- Muh. Risal Sulaiman 
- Musafir 
38. Pramubakti/PKSS : - Sugeng Yulianto 
- Muh. Said 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran atau deskriptif obyek penelitian 
untuk mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai 
Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani.  
Sebelum membahas dan mendeskripsikan masing-masing variabel 
penelitian yang diamati, maka terlebih dahulu akan disajikan data-data deskriptif 
yang diperoleh dari responden. Data deskriptif penelitian ini disajikan agar dapat 
diketahui profil data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang akan 
dianalisis dalam penelitian.  
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah karyawan PT Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani  yang berjumlah 160 karyawan. 
Dari 160 lembar kuesioner yang disebarkan kepada responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini, semuanya berhasil dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk 
dianalisa lebih lanjut. 
A. Analisis Hasil Penelitian  
1. Karakteristik Responden 






Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
N = 160  
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 160 orang responden yang diteliti, 
maka didominasi oleh pria yakni sebanyak 83 orang (51.9%), dan wanita sebanyak 
77 orang (48.1%), sehingga dapat disimpulkan sebagian besar sampel dalam 
penelitian ini didominasi oleh karyawan pria jika dibandingkan dengan wanita. 
b. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
N = 160  
Usia Responden Frekuensi Persentase 
< 20 tahun 0 0 
21 - 30 tahun 104 65.0 
31 - 40 tahun 37 23.1 
41 - 50 tahun 12 7.5 
> 50 tahun 7 4.4 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari data identitas responden berdasarkan usia, didominasi oleh karyawan 
yang berusia antara 21 - 30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 104 orang 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 83 51.9 
Perempuan 77 48.1 





atau 65.0 %. Dan yang paling sedikit berusia lebih dari 50 tahun, yaitu terdiri dari 
7 orang atau 4.4 %. 
c. Karakteristik responden Agama  
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Agama 
N = 160  
Agama Frekuensi Persentase  
Islam 149 93.1 
Kristen Katolik 2 1.3 
Kristen Protestan 8 5.0 
Hindu 1 6 
Buddha 0 0 
Kong Hu Cu 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar agama responden 
adalah islam dengan jumlah responden sebanyak 149 orang atau 93.1%, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan PT Bank Rakyat 












Distribusi Responden Berdasarkan Status 
N = 160  
Status Frekuensi Persentase 
Menikah 101 63.1 
Belum Menikah 59 36.9 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar status 
perkawinan responden adalah berstatus menikah dengan jumlah responden 
sebanyak 101 orang atau 63.1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
karyawan yang bekerja di BRI adalah berstatus menikah atau sudah berkeluarga. 
e. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
N = 160  
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
Tamat SD 0 0 
Tamat SMP 1 6 
Tamat SMA/sederajat 34 21.3 
Sarjana/S1/S2/S3 125 78.1 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jenis pendidikan 





atau 78.1%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan 
BRI adalah lulusan Sarjana/S1/S2/S3. 
f. Karakteristik responden berdasarkan unit kerja  
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Unit Kerja 
N = 160  
Unit Kerja Frekuensi Persentase  
Kanca Ahmad Yani 66 41.3 
KCP Slamet Riyadi 25 15.6 
KCP Makassar Sentral 11 6.9 
KCP Yos Sudarso 13 8.1 
KCP Ratulangi 7 4.4 
Kantor Kas 0 0 
Mikro/unit 38 23.8 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar unit kerja 
responden adalah Kanca Ahmad Yani dengan jumlah responden sebanyak 66 orang 
atau 41.3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan karyawan yang 
menjadi sampel bekerja di Kantor Cabang Makassar Ahmad Yani melebihi jumlah 










Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
N = 160  
Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase  
< Rp 1.000.000., 0 0 
Rp 1.000.000., - 2.000.000., 10 6.3 
Rp 2.000.000., - 3.000.000., 25 15.6 
Rp 3.000.000., - 4.000.000., 78 48.8 
> Rp 5.000.000., 47 29.4 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan data pendapatan  perbulan, didominasi oleh karyawan yang 
berpendapatan antara Rp 3.000.000., - 4.000.000., dengan jumlah responden 
sebanyak 78 orang atau 48.8 %.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
karyawan BRI Cabang Makassar Ahmad Yani memikili penghasilan perbulan 















Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
N = 160  
Lama Bekerja Frekuensi Persentase 
< 1 tahun 5 3.1 
1 - 5 tahun 80 50.0 
5 - 10 tahun 44 27.5 
10 - 15 tahun 15 9.4 
> 15 tahun 16 10.0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar lama bekerja responden adalah  
1 - 5 tahun tahun dengan jumlah responden sebanyak 80 orang atau 50,0%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan karyawan BRI Cabang Makassar Ahmad 

















Distribusi Responden Berdasarkan Divisi 
N = 160  
Divisi/bagian Frekuensi Persentase  
Pemimpin Unit Kerja 6 3.8 
Staff Pinca 1 6 
Operasional 87 54.4 
Marketing 54 33.8 
Bisnis Mikro 11 6.9 
Pramubakti 1 6 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar divisi/bagian 
responden adalah divisi/bagian operasional dengan jumlah responden sebanyak 87 
orang atau 54.4%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
karyawan PT Bank Rakyat Indonesia bekerja di divisi/bagian operasional. 
2. Data Variabel X (Pola Komunikasi) dengan Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
Selain data karakteristik responden, penelitian ini juga mencakup data 
variable X yaitu Pola Komunikasi (Pola komunkasi primer dan pola komunikasi 
sirkular) dan variable Y yaitu kinerja karyawan (kemampuan, motivasi, dan 
kesempatan). Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Pola Komunikasi  
Dalam mengukur tingkat pola komunikasi, peneliti menggunakan dua faktor 
pengukur, yaitu pola komunikasi primer dan pola komunikasi sirkular. 





Pola komunikasi primer dapat di ukur dengan 3 alat ukur yaitu face to face 
communication, lambang verbal, dan lambang non verbal.Berikut penjabaran 
hasilnya satu persatu. 
a. Face to face communication 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Face to face Communication 
N = 160  
Saya berkomunikasi secara tatap muka 
(face to face) dengan rekan kerja 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 80 50.0 
Setuju 75 46.9 
Netral 5 3.1 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju 
bahwa Ia berkomunikasi secara tatap muka (face to face) dengan rekan kerja dengan 
jumlah responden sebanyak 80 orang atau 50.0%, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden sangat setuju bahwa Ia melakukan komunikasi secara 









b. Lambang Verbal 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Lambang Verbal 
N = 160  
Saya berkomunikasi secara lisan 
(verbal) dengan rekan kerja 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 64 40.0 
Setuju 84 52.5 
Netral 11 6.9 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel lambang verbal di atas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden setuju bahwa Ia berkomunikasi secara lisan (verbal) dengan rekan 
kerja dengan jumlah responden sebanyak 84 orang atau 52.5 %, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa responden setuju bahwa Ia melakukan komunikasi secara 












c. Lambang Non Verbal 
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Lambang Non Verbal 
N = 160  
Saya menggunakan bahasa non verbal 
atau bahasa tubuh ketika berkomunikasi 
dengan rekan kerja 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 51 31.9 
Setuju 85 53.1 
Netral 12 7.5 
Tidak Setuju 12 7.5 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan responden setuju Ia 
menggunakan bahasa non verbal (gerak isyarat/bahasa tubuh seperti senyum, 
berjabat tangan, mengacungkan jempol dll) ketika berkomunikasi dengan rekan 
kerja dengan jumlah responden sebanyak 85 orang atau 53.1 %, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa respondensetuju Ia menggunakan bahasa non verbal 
ketika berkomunikasi dengan rekan kerja. 
2) Pola Komunikasi Sirkular 
Pola komunikasi sirkular dapat di ukur dengan 3 alat ukur yaitu umpan balik 
dari komunikan ke komunikator, umpan balik dari komunikator ke komunikan, dan 







a. Umpan balik dari komunikan ke komunikator 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Umpan balik komunikan ke komunikator 
N = 160  
Ketika saya memberikan informasi kepada 
rekan kerja, Ia akan menanggapi atau 
bertanya mengenai informasi yang saya 
berikan 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 48 30.0 
Setuju 102 63.8 
Netral 10 6.3 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa 
Ketika saya memberikan informasi kepada rekan kerja, Ia akan menanggapi atau 
bertanya mengenai informasi yang saya berikanatau setuju bahwa adanya umpan 
balik dari komunikan ke komunikator dengan jumlah responden sebanyak 102 
orang atau 63.8 %. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa responden setuju 











b. Umpan balik dari komunikator ke komunikan 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden Berdasarkan Umpan balik komunikator ke komunikan 
N = 160  
Ketika saya memberikan informasi kepada rekan 
kerja, dan Ia bertanya mengenai informasi 
tersebut, maka Saya akan menjawab pertanyaan 
dari rekan kerja saya 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 55 34.4 
Setuju 98 61.3 
Netral 7 4.4 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas sebagian besar responden setuju bahwa Ketika 
saya memberikan informasi kepada rekan kerja, dan Ia bertanya mengenai 
informasi tersebut, maka Saya akan menjawab pertanyaan dari rekan kerja saya atau 
setuju adanya umpan balik dari komunikator ke komunikan dengan jumlah 
responden sebanyak 98 orang atau 61.3 %. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 











c. Arus komunikasi yang terjadi terus-menerus 
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Berdasarkan Arus Komunikasi yang Terjadi Terus-menerus 
N = 160  
Saya melakukan komunikasi secara 
terus-menerus dengan rekan kerja Saya 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 56 35.0 
Setuju 85 53.1 
Netral 17 10.6 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan responden setuju Ia 
melakukan komunikasi secara terus-menerus dengan rekan kerja dengan jumlah 
responden sebanyak 85 orang atau 53.1 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
responden setuju Ia melakukan komunikasi secara terus-menerus dengan rekan 
kerja. 
Dari penjabaran keenam indikator di atas dalam mengukur pola komunikasi 
karyawan dapat dijabarkan ke dalam 3 tingkatan setuju, netral dan tidak setuju 






 = 8 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dihitung jumlah interval tiap kelas 
yakni sebagai berikut: 





Sedang : 15 - 22  
Rendah : 23 - 30 
Dari pembagian tersebut dapat di jabarkan dalam tabel frekuensi tingkat 
pola komunikasi sebagai berikut: 
N = 160 
Pola Komunikasi Frekuensi Persentase 
Setuju 152 95.0 
Netral 8 5.0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa pola 
komunikasi karyawan sebagian besar menyatakan setuju dengan frekuensi sebesar 
152 atau 95,0 % dari total keseluruhan data, dan sisanya menyatakan netral dengan 
frekuensi sebesar 8 atau 5,0% dari total keseluruhan data. 
b. Kinerja karyawan  
Dalam mengukur kinerja karyawan, peneliti menggunakan tiga faktor 
pengukur, yaitu kemampuan, motivasi dan kesempatan. 
a. Kemampuan 
Kemampuan dapat diukur dengan 8 alat ukur yaitu pengetahuan (kelincahan 
mental berpikir dari segala arah, fleksibel konsep, kecakapan, bekerja keras, 
pantang menyerah, mampu berkomunikasi, senang humor, terbuka dan menerima 
informasi atau gagasan baru serta keterampilan (mengembangkan minat karyawan, 
memberikan petunjuk teknis, memberikan motivasi kerja, dan memberikan 





a. kelincahan mental berpikir dari segala arah 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelincahan Mental Berpikir dari Segala Arah 
N = 160  
Saya mampu untuk mengatasi masalah 
di lapangan dengan baik 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 36 22.5 
Setuju 108 67.5 
Netral 15 9.4 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju Ia 
memiliki kelincahan mental berpikir dari segala arah dengan mampu untuk 
mengatasi masalah di lapangan dengan baik dengan jumlah responden sebanyak 
108 orang atau 67.5%, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju Ia 
memiliki kelincahan mental berpikir dari segala arah dengan mampu untuk 














b. Fleksibel konsep 
Tabel 4.17 
Distribusi Responden Berdasarkan Fleksibel Konsep 
N = 160  
Saya mampu bekerja dengan luwes Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 41 25.6 
Setuju 109 68.1 
Netral 9 5.6 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju Ia 
memiliki fleksibel konsep dengan mampu bekerja dengan luwes dengan jumlah 
responden sebanyak 109 orang atau 68.1 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 















Distribusi Responden Berdasarkan Kecakapan 
N = 160  
Saya bisa menjalankan tugas dan 
menguasai pekerjaan 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 49 30.6 
Setuju 100 62.5 
Netral 11 6.9 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju Ia 
memiliki kecakapan dengan bisa menjalankan tugas dan menguasai pekerjaan 
dengan jumlah responden sebanyak 100 orang atau 62.5 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Ia memiliki kecakapan dengan bisa menjalankan 












d. Bekerja Keras 
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Kerja Keras 
N = 160  
Saya bekerja keras untuk melakukan tugas 
yang diberikan oleh pimpinan 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 55 34.4 
Setuju 95 59.4 
Netral 10 6.3 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas sebagian besar responden setuju Ia bekerja keras 
untuk melakukan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan jumlah responden 
sebanyak 95 orang atau 59.4 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju 















e. Pantang menyerah 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pantang Menyerah 
N = 160  
Ketika Saya mendapatkan kesulitan 
dalam pekerjaan, Saya tetap 
menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 44 27.5 
Setuju 103 64.4 
Netral 12 7.5 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju Ia 
pantang menyerah dengan tolak ukur ketika Ia mendapatkan kesulitan dalam 
pekerjaan, Ia tetap menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik dengan jumlah 
responden sebanyak 103 orang atau 64.4%, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
responden setuju Ia pantang menyerah dengan tolak ukur ketika Ia mendapatkan 













f. Mampu berkomunikasi 
Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Berkomunikasi 
N = 160  
Saya mampu berkomunikasi dengan baik 
pada waktu melaksanakan tugas 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 51 31.9 
Setuju 101 63.1 
Netral 8 5.0 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas sebagian besar responden setuju Ia mampu 
berkomunikasi dengan baik pada waktu melakukan tugas dengan jumlah responden 
sebanyak 101 orang atau 63.1 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden 














g. Senang humor 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Senang Humor 
N = 160  
Waktu menjalankan tugas, Saya selingi 
dengan humor untuk menambah gairah 
kerja 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 65 40.6 
Setuju 81 50.6 
Netral 13 8.1 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Ia menjalankan 
tugas, diselingi dengan humor untuk menambah gairah kerja dengan jumlah 
responden sebanyak 81 orang atau 50.6 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 















h. Terbuka dan menerima informasi atau gagasan baru 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Terbuka Menerima Informasi 
N = 160  
Jika mendapat informasi dari rekan 
kerja,saya menerima dengan senang 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 54 33.8 
Setuju 100 62.5 
Netral 6 3.8 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Ia terbuka dan 
menerima informasi atau gagasan baru dengan tolak ukur jika mendapat informasi 
dari rekan kerja, Ia menerima dengan senangdengan jumlah responden sebanyak 
100 orang atau 62.5%, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju Ia 
terbuka dan menerima informasi atau gagasan baru dengan tolak ukur jika 












i. Mengembangkan minat karyawan 
Tabel 4.24 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Mengembangkan Minat Karyawan 
N = 160  
Pimpinan membangkitkan minat dan rasa 
ingin tahu Saya terhadap suatu pekerjaan 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 43 26.9 
Setuju 95 59.4 
Netral 19 11.9 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Pimpinan 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu karyawan terhadap suatu pekerjaan 
dengan jumlah responden sebanyak 95 orang atau 59.4 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Pimpinan membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 












j. Memberikan petunjuk teknis 
Tabel 4.25 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pimpinan Memberikan Petunjuk Teknis 
N = 160  
Pimpinan memberikan petunjuk teknis 
terhadap masalah-masalah di lapangan 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 33 20.6 
Setuju 97 60.6 
Netral 26 16.3 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Pimpinan 
memberikan petunjuk teknis terhadap masalah-masalah di lapangan dengan jumlah 
responden sebanyak 97 orang atau 60.6 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 














k. Meningkatkan motivasi kerja 
Tabel 4.26 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pimpinan Meningkatkan Motivasi Kerja 
N = 160 
Pimpinan merangsang dan 
meningkatkan motivasi kerja Saya 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 34 21.3 
Setuju 104 65.0 
Netral 18 11.3 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan Tabel di atas sebagian besar responden setuju Pimpinan 
merangsang dan meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan jumlah responden 
sebanyak 104 orang atau 65.0 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden 














l.  Memberikan kesempatan mencari ilmu 
Tabel 4.27 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pimpinan Memberikan  
Kesempatan Mencari Ilmu 
N = 160 
Saya diberi kesempatan untuk 
mengembangkan bakat dan prakarsa 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 33 20.6 
Setuju 99 61.9 
Netral 25 15.6 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Pimpinan 
memberikan kesempatan mencari ilmu dengan tolak ukur karyawan diberi 
kesempatan untuk mengembangkan bakat dan prakarsadengan jumlah responden 
sebanyak 99 orang atau 61.9%, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju 
Pimpinan memberikan kesempatan mencari ilmu dengan tolak ukur karyawan 
diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat dan prakarsa. 
2) Motivasi 
Motivasi dapat diukur dengan 3 alat ukur yaitu motif (upah yang adil dan 
layak, penerimaan oleh kelompok, dan perlakuan yang wajar), harapan (perasaan 
ikut terlibat, pendisiplinan yang bijaksana, penghargaan penuh atas penyelesaian 





insentif (penyelesaian, gaji dan upah, dan tunjangan).Berikut penjabaran hasilnya 
satu persatu. 
a. Upah yang adil dan layak 
Tabel 4.28 
Distribusi Responden Berdasarkan Upah Adil dan Layak 
N = 160 
Saya bekerja untuk mencari upah 
(uang) yang adil dan layak 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 57 35.6 
Setuju 91 56.9 
Netral 12 7.5 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan Tabel di atas sebagian besar responden setuju berkerja untuk 
mencari upah (uang) yang adil dan layak dengan jumlah responden sebanyak 91 
orang atau 56.9 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju berkerja 












b. Penerimaan oleh kelompok 
Tabel 4.29 
Distribusi Responden Berdasarkan Penerimaan Oleh Kelompok 
N = 160 
Saya bekerja diterima oleh kelompok 
atau rekan-rekan kerja Saya 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 56 35.0 
Setuju 96 60.0 
Netral 8 5.0 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
berkerja diterima oleh kelompok atau rekan-rekan kerja dengan jumlah responden 
sebanyak 96 orang atau 60.0 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju 














c. Perlakuan yang wajar 
Tabel 4.30 
Distribusi Responden Berdasarkan Perlakuan yang Wajar 
N = 160  
Saya bekerja diperlakukan wajar (apa 
adanya) oleh Pimpinan dan Nasabah 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 37 23.1 
Setuju 97 60.6 
Netral 24 15.0 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
bekerja diperlakukan wajar (apa adanya) oleh Pimpinan dan Nasabah dengan 
jumlah responden sebanyak 97 orang atau 60.6 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Ia bekerja diperlakukan wajar (apa adanya) oleh 













d. Perasaan Ikut Terlibat 
Tabel 4.31 
Distribusi Responden Berdasarkan Perasaan Ikut Terlibat 
N = 160  
Saya bekerja keras karena ikut terlibat 
dalam melaksanakan tanggung jawab 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 51 31.9 
Setuju 99 61.9 
Netral 10 6.3 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
bekerja keras karena ikut terlibat dalam melaksanakan tanggung jawab dengan 
jumlah responden sebanyak 99 orang atau 61.9 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Ia bekerja keras karena ikut terlibat dalam 













e. Pendisiplinan yang bijaksana 
Tabel 4.32 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendisiplinan yang Bijaksana 
N = 160  
Dalam melakukan pekerjaan saya 
usahakan untuk bertindak disiplin 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 75 46.9 
Setuju 82 51.3 
Netral 3 1.9 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju 
dalam melakukan pekerjaan diusahakan untuk bertindak disiplin dengan jumlah 
responden sebanyak 82 orang atau 51.3 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 













f. Penghargaan penuh atas penyelesaian pekerjaan 
Tabel 4.33 
Distribusi Responden Berdasarkan Penghargaan Penuh atas  
Penyelesaian Pekerjaan 
N = 160  
Pimpinan memberikan perhatian dan 
penghargaan terhadap prestasi kerja saya 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 41 25.6 
Setuju 96 60.0 
Netral 18 11.3 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Pimpinan 
memberikan perhatian dan penghargaan terhadap prestasi kerja karyawan dengan 
jumlah responden sebanyak 96 orang atau 60.0 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Pimpinan memberikan perhatian dan penghargaan 













g. Pemahaman yang simpatik atas persoalan-persoalan pribadi 
Tabel 4.34 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemahaman yang Simpatik atas  
Persoalan Pribadi 
N = 160  
Pimpinan memberikan nasihat dan 
simpatik atas persoalan pribadi Saya 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 23 14.4 
Setuju 85 53.1 
Netral 42 26.3 
Tidak Setuju 6 3.8 
Sangat Tidak Setuju 4 2.5 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju Pimpinan 
memberikan nasihat dan simpatik atas persoalan pribadi karyawan dengan jumlah 
responden sebanyak 85 orang atau 53.1 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 















Distribusi Responden Berdasarkan Penyelesaian 
N = 160  
Saya melakukan pekerjaan dengan penuh 
rasa tanggung jawab untuk mendapatkan 
imbalan (hadiah) yang pantas dan wajar 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 21 13.1 
Setuju 91 56.9 
Netral 24 15.0 
Tidak Setuju 18 11.3 
Sangat Tidak Setuju 6 3.8 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
melakukan penyelesaian dengan tolak ukur melakukan pekerjaan dengan penuh 
rasa tanggung jawab untuk mendapatkan imbalan (hadiah) yang pantas dan wajar 
dengan jumlah responden sebanyak 91 orang atau 56.9 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju Ia melakukan penyelesaian dengan tolak ukur 
melakukan pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mendapatkan 











i. Gaji atau Upah 
Tabel 4.36 
Distribusi Responden Berdasarkan Gaji atau Upah 
N = 160  
Saya merasa puas dengan upah/gaji 
yang diterima 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 30 18.8 
Setuju 97 60.6 
Netral 31 19.4 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 4 2.5 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas sebagian besar responden setuju bahwa Ia merasa 
puas dengan upah/gaji yang diterima dengan jumlah responden sebanyak 97 orang 
atau 60.6 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju bahwa Ia merasa 
















Distribusi Responden Berdasarkan Tunjangan 
N = 160 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
senang dengan tunjangan kesehatan yang diberikan oleh Pimpinan dengan jumlah 
responden sebanyak 95 orang atau 59.4%, sehingga dapat ditarik kesimpulan 




Kesempatan dapat diukur dengan alat ukur yaitu kesempatan menaikkan 
posisi (kesempatan menampilkan hasil kerja kepada pimpinan dan kesempatan 
untuk maju atau dipromosikan oleh pimpinan).Berikut penjabaran hasilnya. 
 
 
Saya senang dengan tunjangan kesehatan 
yang diberikan oleh Pimpinan 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 28 17.5 
Setuju 95 59.4 
Netral 31 19.4 
Tidak Setuju 2 1.3 
Sangat Tidak Setuju 4 2.5 






a. Kesempatan menampilkan hasil kerja kepada pimpinan 
Tabel 4.38 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Menampilkan Hasil Kerja  
Kepada Pimpinan 
N = 160 
Saya diberikan kesempatan untuk 
menampilkan hasil kerja kepada 
Pimpinan 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 21 13.1 
Setuju 111 69.4 
Netral 27 16.9 
Tidak Setuju 1 .6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Pada Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
diberikan kesempatan untuk menampilkan hasil kerja kepada Pimpinan dengan 
jumlah responden sebanyak 111 orang atau 69.4 %, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan responden setuju bahwa Ia diberikan kesempatan untuk menampilkan 












b. Kesempatan untuk maju atau dipromosikan oleh pimpinan 
Tabel 4.39 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Untuk Maju dan  
Dipromosikan Oleh Pimpinan 
N = 160 
Saya diberikan kesempatan untuk maju 
dan dipromosikan oleh Pimpinan 
Frekuensi Persentase  
Sangat Setuju 29 18.1 
Setuju 94 58.8 
Netral 33 20.6 
Tidak Setuju 3 1.9 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan Tabel di atas sebagian besar responden setuju bahwa Ia 
diberikan kesempatan untuk maju dan dipromosikan oleh Pimpinan dengan jumlah 
responden sebanyak 94 orang atau 58.8 %, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
responden setuju bahwa Ia diberikan kesempatan untuk maju dan dipromosikan 
oleh Pimpinan. 
Dari penjabaran keenama indikator dalam mengukur kinerja karyawan 












Dari hasil perhitungan tersebut dapat dihitung jumlah interval tiap kelas 
yakni sebagai berikut: 
Tinggi : 56 - 24 
Sedang : 57 - 88  
Rendah : 89 – 120 
Dari pembagian tersebut dapat di jabarkan dalam tabel frekuensi tingkat 
kinerja karyawan sebagai berikut: 
N = 160 
Kinerja Karyawan Frekuensi Persentase 
Setuju 148 92.5 
Netral 12 7.5 
Jumlah 160 100 
Sumber : data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel frekuensi tersebut, dapat dilihat pada tingkat 
kinerja karyawan sebagian besar menyatakan setuju dengan frekuensi sebesar 148 
atau 92,5 % dari total keseluruhan data, dan sisanya menyatakan netral dengan 












3. Tabel Silang Pola Komunikasi dan Kinerja Karyawan 
Tabel 4.39 















































Menghitung Frekuensi Yang di Harapkan (𝑓ℎ) 
fh =  




fh1  = 
152 x 148
160
 = 140,6  
 
fh2  = 
8 x 148
160
 = 7,4 
 
 
fh3  = 
0 x 148
160






fh4  = 
152 x 12
160
 = 11,4 
 
fh5  = 
8 x 12
160










Chi Square Pola Komunikasi(X) dan Kinerja Karyawan (Y) 




1 145 140.6 19.36 0.138 
2 3 7.4 19.36 2.616 
3 0 0 0 0 
4 7 11.4 19.36 1.698 
5 5 0.6 19.36 32.267 
6 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 
9 0 0 0 0 
    λ2 = 36.719 
Menghitung derajat kebebasan  
db = (3-1) (3-1) 
 = 4 
5. Menghitung C contigency 
𝐶 =  √
λ2


































B. Pembahasan  
Hasil dari penelitian, selanjutnya diolah untuk digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian, yaitu bagaimana hubungan antara pola 
komunikasi dan kinerja karyawan dan faktor apa saja yang berhubungan antara pola 
komunikasi dan kinerja karyawan. Berikut uraian pembahasan dalam penelitian ini: 
1. Hubungan Komunikasi Antara Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan. 
Hipotesis dari peneliti adalah menolak H0 dan menerima H1, 
yang artinya menolak adanya asumsi tidak ada hubungan antara pola 
komunikasi dan kinerja karyawan dan menerima asumsi adanya 
hubungan antara pola komunikasi dan kinerja karyawan. 
Hasil perhitungan frekuensi variabel X (pola komunikasi) dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 
frekuensi sebesar 152 atau 95.0 % dari total keseluruhan responden 160 
orang. Sedangkan hasil perhitungan frekuensi variabel Y (kinerja 
karyawan) dapat dilihat bahwa mayoritas responden memilih setuju 
dengan frekuensi sebesar 148 atau 92,5 % dari total keseluruhan 160 
responden.    
Untuk perhitungan chi square, apabila chi square lebih besar 
atau sama dengan chi square tabel nilai chi-kuadrat dengan taraf 
signifikansi 5% menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 
antarvariabel signifikan, artinya terdapat hubungan antara variable X 





Dari hasil perhitungan diperoleh λ2 = 36.719 dengan derajat 
kebebasan 4. Sedangkan nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 
5% dan derajat kebebasan 4 sebesar 9,488, sehingga nilai λ2  
perhitungan lebih besar dari λ2  tabel nilai chi kuadrat dengan taraf 
signifikansi 5%, maka menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 
antar variable signifikan, artinya terdapat hubungan antara variable 
variabel X (pola komunikasi) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). 
Dengan kata lain hipotesis H1 diterima.  
Sedangkan untuk mengukur hubungan antara variabel  maka 
digunakan perhitungan Contigency C, untuk mengetahui hubungan 
antara pola komunikasi dan kinerja karyawan PT Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani. Dari hasil perhitungan 
koefisien korelasi yang dinyatakan dengan korelasi contingency adalah 
C = 0,432. Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara pola komunikasi dan kinerja karyawan PT 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani. 
2. Faktor Apa Saja Yang Berhubungan Antara Pola Komunikasi Dan 
Kinerja Karyawan. 
Faktor yang berhubungan antara pola komunikasi dan kinerja 
karyawan atau yang berpotensi mempengaruhi pola komunikasi dan 
kinerja adalah komunikasi antar pribadi. Karena responden setuju 
menggunakan face to face communication, lambang verbal dan non 
verbal dan adanya umpan balik antara komunikan dengan komunikator 





komunikasi yang terjadi berjalan secara terus-menerus. Kecenderungan 
hasil penelitian menunjukkan responden setuju atau sesuai dengan hasil 
tabel silang yaitu 152 atau 95,0% dibandingkan yang memilih netral 
sebanyak 8 atau  5,0%. 
Aspek lain yang menjadikan komunikasi antar pribadi 
merupakan faktor yang mempengaruhi pola komunikasi dan kinerja 
yaitu komunikasi yang terjadi antara karyawan berada pada tingkat 
analisis psikologi artinya, konten dan proses komunikasi yang terjadi 
lebih bersifat pribadi. Bukan hanya pada tingkat analisis kultural dan 
sosiologis saja.  
Analisis pada tingkat kultural mendasarkan prediksi komunikasi 
kita pada pengetahuan yang diperoleh dari kultur secara keseluruhan 
misalnya pengetahuan kita tentang budaya, dengan memprediksi 
ucapan atau kata-kata dari seseorang yang baru saja kita temui. 
Selanjutnya pada tingkat sosiologis, apabila prediksi komunikator 
tentang reaksi penerima atau receiver terhadap pesan-pesan yang ia 
sampaikan didasarkan kepada keanggotaan penerima di dalam 
kelompok sosial tertentu. Yang terakhir pada tingkat analisis psikologi. 
Apabila prediksi yang dibuat komunikator terhadap reaksi komunikan 
sebagai akibat menerima suatu pesan didasarkan atas analisis 
pengalaman individual yang unik dari komunikan. Setiap individu 
mempunyai watak dan kepribadian yang tidak sama dengan orang lain, 
karena ini merupakan hasil yang terbentuk berdasarkan pengalam 





mengerti dan memahami kepribadian dan watak masing-masing, maka 
hal tersebut dapat dikatakan prediksi komunikasi berada pada tingkat 
analis psikologi.  
Dalam aspek ini, analisis komunikasi terjadi secara berurutan 
mulai dari tingkat analisis kultural, sosiologis dan psikologis. Pada 
karyawan BRI Cabang Makassar Ahmad Yani, proses komunikasi yang 
terjadi berada pada tingkat analisis psikologi, yang menandakan terjadi 
proses komunikasi antar pribadi antara karyawan yang satu dengan 
karyawan yang lain.           
Selain itu sesuai dengan hasil data pengukuran variabel kinerja 
karyawan, sebagian besar responden setuju memiliki sikap terbuka 
ketika menerima informasi dari rekan kerja, setuju pimpinan 
mengembangkan motivasi kerja karyawan, memberikan kesempatan 
mencari ilmu, memberikan penghargaan atas penyelesaian pekerjaan, 
simpatik dengan persoalan pribadi karyawan, diberikan kesempatan 
untuk maju dan dipromosikan, adanya penerimaan oleh kelompok, 
adanya perasaaan ikut terlibat dalam melaksanakan tanggung jawab 
bersama merupakan aspek-aspek komunikasi antar pribadi yang 
menandakan terjadinya komunikasi antarpribadi antara karyawan yang 
satu dengan yang lain maupun antara pimpinan dengan karyawan 








Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif menguji hubungan antara 
pola komunikasi dengan kinerja karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia dan 
melakukan perhitungan tabel silang dan uji chi square, berikut kesimpulan dari hasil 
penelitian dan analisis : 
1. Pola Komunikasi karyawan PT Bank Rakyat Indonesia berdasarkan tabel 
silang, menyatakan pola komunikasi karyawan sebagian besar setuju yaitu 
sebesar  152 dari total keseluruhan 160 responden, dan sisanya menyatakan 
netral yaitu sebesar 8 dan Kinerja karyawan PT Bank Rakyat Indonesia yang 
menyatakan setuju 148 dari total keseluruhan 160 responden dan yang lain 
memilih netral yaitu sebesar 12. Dari perbandingan tersebut, dapat dilihat 
kecenderungan hubungan antara pola komunikasi dan kinerja karyawan, yang 
menunjukkan bahwa semakin setuju responden dengan pola komunikasi yang 
digunakan maka semakin berhubungan pula dan kinerja karyawan. Sedangkan 
hasil perhitungan chi kuadrat diperoleh λ2 = 36.719 dengan derajat kebebasan 
4. Sedangkan nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat 
kebebasan 4 sebesar 9,488, sehingga nilai λ2  perhitungannya lebih besar dari 
λ2 tabel nilai chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%, maka menunjukkan 
bahwa hubungan yang terjadi antar variable signifikan, artinya terdapat 
hubungan antara variable variable X (pola komunikasi) dan variable Y (Kinerja 





dikatakan terjadi hubungan yang positif antara variable X (pola komunikasi 
dan variable Y (kinerja karyawan).  
2. Faktor yang berhubungan antara pola komunikasi dan kinerja karyawan atau 
yang berpotensi mempengaruhi pola komunikasi dan kinerja adalah 
komunikasi antar pribadi. Karena responden setuju melalui pengukuran hasil 
data variabel X (pola komunikasi) maupun variabel Y (kinerja karyawan) yang 
menyatakan hasil pengukuran variabel tersebut merupakan ciri dari adanya 
komunikasi antarpribadi yang berjalan dengan baik mulai dari pimpinan 
kepada karyawan, maupun karyawan dengan karyawan yang lain. Hasil 
pengkuran tersebut seperti responden menggunakan face to face 
communication, lambang verbal dan non verbal dan adanya umpan balik, 
memiliki sikap terbuka ketika menerima informasi dari rekan kerja, setuju 
pimpinan mengembangkan motivasi kerja karyawan, memberikan 
penghargaan atas penyelesaian pekerjaan, simpatik dengan persoalan pribadi 
karyawan, diberikan kesempatan untuk maju dan dipromosikan, adanya 
penerimaan oleh kelompok, adanya perasaaan ikut terlibat dalam 
melaksanakan tanggung jawab bersama.   
Dari penjabaran di atas hipotesis H1 diterima artinya menerima asumsi 
adanya hubungan antara pola komunikasi dan kinerja karyawan PT Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Makassar Ahmad Yani dan menolak H0 yaitu tidak adanya 
hubungan antara pola komunikasi (variable X) dan kinerja karyawan PT Bank 






Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut, peneliti ingin memberikan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Pola komunikasi merupakan hal penting dalam koordinasi yang terjadi antara 
karyawan dengan karyawan maupun pemimpin cabang/pemimpin unit. Maka 
pemilihan jenis pola komunikasi merupakan hal yang sangat mempengaruhi 
tercapainya tujuan perusahaan.   
2. Disarankan agar PT Bank Rakyat Indonesia untuk selalu menciptakan 
komunikasi yang baik antara karyawan dengan pimpinan, maupun antara 
karyawan dengan karyawan yang lainnya, sehingga pesan dapat dimengerti dan 
feedback yang diinginkan dapat tercapai.  
3. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, disarankan kepada pimpinan 
senantiasa mendiskusikan secara demokratis setiap permasalahan dan 
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Tabel Kisi-Kisi Penyusunan Instrument Pengumpulan Data (Riduwan, 2008)
  
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No 
Item 














a. Komunikasi yang 
terjadi berlangsung 






b. Berkomunikasi secara 
lisan dengan karyawan 
yang lain 
2 
3. Lambang non 
verbal 
 
c. Menggunakan lambang 
non verbal ketika 
berkomunikasi dengan 











a. Terjadinya umpan balik 
dari penerima 










b. Terjadinya umpan balik 


















a. Kemampuan 1. Pengetahuan a. Kelincahan mental 
























e. Pantang menyerah 
 
11 
f. Mampu berkomunikasi 12 
g. Senang humor 13 
h. Terbuka dan menerima 




2. Keterampilan a. Mengembangkan minat 
pegawai 
15 
b. Memberikan petunjuk 
teknis 
16 















a. Upah yang adil dan 
layak 
19 
b.  Penerimaan oleh  
kelompok 
20 




a. Perasaaan ikut terlibat 22 




















a. Penyelesaian 26 
3. Insentif 











kerja kepada pimpinan 
29 










Judul penelitian : Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia(Persero)Tbk 
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan penelitian bukan untuk kepentingan 
lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini menjamin kerahasiaan jawaban responden. 
Terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu/saudara/i mengisi kuesioner ini. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/ibu/sdr/i untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
b. Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang menurut Anda 
paling tepat. 
c. Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban. 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama :  
2. Alamat : 
3. Jenis Kelamin  :1.Laki-laki 2. Perempuan 
4. Usia  :1.<20tahun 4. 41 - 50 tahun
   2. 21 - 30 tahun 5. diatas 50 tahun
   3. 31 - 40 tahun  
5. Agama  :1.Islam 4.Hindu
   2. Kristen Katolik 5.Buddha
   3. Kristen Protestan 6.Kong Hu Cu 
6. Status  :1.Menikah 3. Duda/Janda
   2. Belum Menikah 
7. Pendidikan Terakhir  :1.Tamat SD    3.TamatSMA/sederajat











8. Unit Kerja :1.Kanca Ahmad Yani 
 2. KCP Slamet Riyadi 
 3. KCP Makassar Sentral 
4. KCP Yos Sudarso 
 5. KCP Ratulangi 
 6. Kantor Kas 
 7. Mikro/unit 
9. Pendapatan perbulan : 1. < Rp 1.000.000., 
   2. Rp 1.000.000., - 2.000.000., 
  3. Rp 2.000.000., - 3.000.000., 
   4. Rp 3.000.000., - 4.000.000., 
   5. >  Rp 5.000.000., 
10. Lama Bekerja   : 1. < 1 tahun 4. 10 - 15 tahun
     2. 1 - 5 tahun 5. diatas 15 tahun
     3. 5 - 10 tahun 
11. Divisi/Bagian : 1. Pinca/Pincapem/KA Unit 
   2. Staff Pinca 
   3. Operasional
   4. Marketing  
   5. Bisnis Mikro
    6. Pramubakti 
 
B. Pola Komunikasi 
12. Saya berkomunikasi secara tatap muka(face to face) dengan rekan kerja. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
13. Saya berkomunikasi secara lisan (verbal) dengan rekan kerja.  
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 





14. Saya menggunakan bahasa non verbal (gerak isyarat/bahasa tubuh seperti 
senyum, berjabat tangan, mengacungkan jempol dll)ketika berkomunikasi 
dengan rekan kerja.  
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
15. Ketika saya memberikan informasi kepada rekan kerja, Ia akan menanggapi 
atau bertanya mengenai informasi yang saya berikan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
16. Ketika saya memberikan informasi kepada rekan kerja, dan Ia bertanya 
mengenai informasi tersebut, maka saya akan menjawab pertanyaan dari 
rekan kerja saya.  
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
17. Saya melakukan komunikasi secara terus-menerus dengan rekan kerja saya. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 







18. Saya mampu untuk mengatasi masalah di lapangan dengan baik. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
19. Saya mampu bekerja dengan luwes. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
20. Saya bisa menjalankan tugas dan menguasai pekerjaan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
21. Saya bekerja keras untuk melakukan tugas yang diberikan oleh pimpinan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
22. Ketika saya mendapatkan kesulitan dalam pekerjaan, saya tetap 
menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik.  
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 





5. Sangat Tidak Setuju 
23. Saya mampu berkomunikasi dengan baik pada waktu melaksanakan tugas. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
24. Waktu menjalankan tugas, saya selingi dengan humor untuk menambah 
gairah kerja. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
25. Jika mendapat informasi dari rekan kerja, saya menerima dengan senang. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
26. Pimpinan membangkitkan minat dan rasa ingin tahu saya terhadap suatu 
pekerjaan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
27. Pimpinan memberikan petunjuk teknis terhadap masalah-masalah di 
lapangan. 







4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
28. Pimpinan merangsang dan meningkatkan motivasi kerja saya 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
29. Saya diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat dan prakarsa. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
30. Saya bekerja untuk mencari upah (uang) yang adil dan layak. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
31. Saya bekerja diterima oleh kelompok atau rekan-rekan kerja saya. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
32. Saya bekerja diperlakukan wajar (apa adanya) oleh pimpinan dan nasabah. 







4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
33. Saya bekerja keras karena ikut terlibat dalam melaksanakan tanggung jawab. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
34. Dalam melakukan pekerjaan saya usahakan untuk bertindak disiplin. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
35. Pimpinan memberikan perhatian dan penghargaan terhadap prestasi kerja 
saya. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
36. Pimpinan memberikan nasihat dan simpatik atas persoalan pribadi saya. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
37. Saya melakukan pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab untuk 
mendapatkan imbalan (hadiah) yang pantas dan wajar. 







4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
38. Saya merasa puas dengan upah/gaji yang diterima. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
39. Saya senang dengan tunjangan kesehatan yang diberikan oleh pimpinan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
40. Saya diberikan kesempatan untuk menampilkan hasil kerja kepada 
pimpinan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
41. Saya diberikan kesempatan untuk maju dan dipromosikan oleh pimpinan. 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Netral 
4. Tidak Setuju 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 83 51.9 51.9 51.9 
Perempuan 77 48.1 48.1 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Islam 149 93.1 93.1 93.1 
Kristen Katolik 2 1.3 1.3 94.4 
Kristen Protestan 8 5.0 5.0 99.4 
Hindu 1 .6 .6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tamat SMP 1 .6 .6 .6 
Tamat SMA/sederajat 34 21.3 21.3 21.9 
Sarjana/S1/S2/S3 125 78.1 78.1 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 - 30 tahun 104 65.0 65.0 65.0 
31 - 40 tahun 37 23.1 23.1 88.1 
41 - 50 tahun 12 7.5 7.5 95.6 
> 50 tahun 7 4.4 4.4 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Menikah 101 63.1 63.1 63.1 
Belum Menikah 59 36.9 36.9 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kanca Ahmad Yani 66 41.3 41.3 41.3 
KCP Slamet Riyadi 25 15.6 15.6 56.9 
KCP Makassar Sentral 11 6.9 6.9 63.8 
KCP Yos Sudarso 13 8.1 8.1 71.9 
KCP Ratulangi 7 4.4 4.4 76.3 
Mikro/unit 38 23.8 23.8 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 tahun 5 3.1 3.1 3.1 
1 - 5 tahun 80 50.0 50.0 53.1 
5 - 10 tahun 44 27.5 27.5 80.6 
10 - 15 tahun 15 9.4 9.4 90.0 
> 15 tahun 16 10.0 10.0 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pemimpin Unit Kerja 6 3.8 3.8 3.8 
Staff Pinca 1 .6 .6 4.4 
Operasional 87 54.4 54.4 58.8 
Marketing 54 33.8 33.8 92.5 
Bisnis Mikro 11 6.9 6.9 99.4 
Pramubakti 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp 1.000.000., - 2.000.000., 10 6.3 6.3 6.3 
Rp 2.000.000., - 3.000.000., 25 15.6 15.6 21.9 
Rp 3.000.000., - 4.000.000., 78 48.8 48.8 70.6 
> Rp 5.000.000., 47 29.4 29.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 80 50.0 50.0 50.0 
Setuju 75 46.9 46.9 96.9 
Netral 5 3.1 3.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 51 31.9 31.9 31.9 
Setuju 85 53.1 53.1 85.0 
Netral 12 7.5 7.5 92.5 
Tidak Setuju 12 7.5 7.5 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 64 40.0 40.0 40.0 
Setuju 84 52.5 52.5 92.5 
Netral 11 6.9 6.9 99.4 
Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 48 30.0 30.0 30.0 
Setuju 102 63.8 63.8 93.8 
Netral 10 6.3 6.3 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 55 34.4 34.4 34.4 
Setuju 98 61.3 61.3 95.6 
Netral 7 4.4 4.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 56 35.0 35.0 35.0 
Setuju 85 53.1 53.1 88.1 
Netral 17 10.6 10.6 98.8 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 36 22.5 22.5 22.5 
Setuju 108 67.5 67.5 90.0 
Netral 15 9.4 9.4 99.4 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 49 30.6 30.6 30.6 
Setuju 100 62.5 62.5 93.1 
Netral 11 6.9 6.9 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju' 41 25.6 25.6 25.6 
Setuju 109 68.1 68.1 93.8 
Netral 9 5.6 5.6 99.4 
Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 55 34.4 34.4 34.4 
Setuju 95 59.4 59.4 93.8 
Netral 10 6.3 6.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 44 27.5 27.5 27.5 
Setuju 103 64.4 64.4 91.9 
Netral 12 7.5 7.5 99.4 
Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 54 33.8 33.8 33.8 
Setuju 100 62.5 62.5 96.3 
Netral 6 3.8 3.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 51 31.9 31.9 31.9 
Setuju 101 63.1 63.1 95.0 
Netral 8 5.0 5.0 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 65 40.6 40.6 40.6 
Setuju 81 50.6 50.6 91.3 
Netral 13 8.1 8.1 99.4 
Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 43 26.9 26.9 26.9 
Setuju 95 59.4 59.4 86.3 
Netral 19 11.9 11.9 98.1 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 33 20.6 20.6 20.6 
Setuju 97 60.6 60.6 81.3 
Netral 26 16.3 16.3 97.5 
Tidak Setuju 1 .6 .6 98.1 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 33 20.6 20.6 20.6 
Setuju 99 61.9 61.9 82.5 
Netral 25 15.6 15.6 98.1 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 99.4 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 56 35.0 35.0 35.0 
Setuju 96 60.0 60.0 95.0 
Netral 8 5.0 5.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 34 21.3 21.3 21.3 
Setuju 104 65.0 65.0 86.3 
Netral 18 11.3 11.3 97.5 
Tidak Setuju 1 .6 .6 98.1 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 57 35.6 35.6 35.6 
Setuju 91 56.9 56.9 92.5 
Netral 12 7.5 7.5 100.0 





Valid Sangat Setuju 37 23.1 23.1 23.1 
Setuju 97 60.6 60.6 83.8 
Netral 24 15.0 15.0 98.8 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 75 46.9 46.9 46.9 
Setuju 82 51.3 51.3 98.1 
Netral 3 1.9 1.9 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 23 14.4 14.4 14.4 
Setuju 85 53.1 53.1 67.5 
Netral 42 26.3 26.3 93.8 
Tidak Setuju 6 3.8 3.8 97.5 
Sangat Tidak Setuju 4 2.5 2.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 21 13.1 13.1 13.1 
Setuju 91 56.9 56.9 70.0 
Netral 24 15.0 15.0 85.0 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 51 31.9 31.9 31.9 
Setuju 99 61.9 61.9 93.8 
Netral 10 6.3 6.3 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 41 25.6 25.6 25.6 
Setuju 96 60.0 60.0 85.6 
Netral 18 11.3 11.3 96.9 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 98.1 
Sangat Tidak Setuju 3 1.9 1.9 100.0 





Tidak Setuju 18 11.3 11.3 96.3 
Sangat Tidak Setuju 6 3.8 3.8 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 28 17.5 17.5 17.5 
Setuju 95 59.4 59.4 76.9 
Netral 31 19.4 19.4 96.3 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 97.5 
Sangat Tidak Setuju 4 2.5 2.5 100.0 









Sangat Setuju 29 18.1 18.1 18.1 
Setuju 94 58.8 58.8 76.9 
Netral 33 20.6 20.6 97.5 
Tidak Setuju 3 1.9 1.9 99.4 
Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 30 18.8 18.8 18.8 
Setuju 97 60.6 60.6 79.4 
Netral 31 19.4 19.4 98.8 
Tidak Setuju 2 1.3 1.3 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 21 13.1 13.1 13.1 
Setuju 111 69.4 69.4 82.5 
Netral 27 16.9 16.9 99.4 
Tidak Setuju 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
LOKASI PT BANK RAKYAT INDONESIA 
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